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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP PELAKU 

PERANTARA DALAM TINDAK PIDANA JUAL BELI NARKOTIKA 

GOLONGAN I (Studi Putusan Nomor: 1174/Pid.Sus/2024/PN.Tjk) 

 

 

Oleh 

M. Al-Farizie Nurrahman 

 

 

Tindak pidana narkotika merupakan kejahatan yang bersifat serius dan berdampak 

luas terhadap kehidupan masyarakat, termasuk dalam bentuk keterlibatan pelaku 

sebagai perantara dalam jual beli narkotika. Peran perantara seringkali 

dipersamakan dengan pelaku utama, sehingga menimbulkan persoalan dalam 

penentuan tingkat kesalahan dan pertanggungjawaban pidana. Permasalahan yang 

diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap 

pelaku perantara dalam tindak pidana jual beli narkotika serta apa dasar 

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan pada Putusan Nomor 

1174/Pid.Sus/2024/PN Tjk. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yang didukung dengan 

studi lapangan melalui wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang berkaitan dengan 

hukum pidana dan tindak pidana narkotika. Narasumber dalam penelitian ini terdiri 

dari Hakim Pengadilan Negeri Tanjung Karang, Jaksa Kejaksaan Negeri Bandar 

Lampung, Advokat, dan Akademisi Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas 

Lampung. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan wawancara 

mendalam, kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku 

perantara dalam Putusan Nomor 1174/Pid.Sus/2024/PN Tjk didasarkan pada 

terpenuhinya unsur perbuatan pidana (actus reus) dan unsur kesalahan (mens rea), 

serta tidak ditemukannya alasan pembenar maupun pemaaf. Meskipun terdakwa 

bukan pelaku utama, perannya sebagai perantara dinilai merupakan bagian integral 

dari rangkaian tindak pidana narkotika sehingga dapat dimintai 

pertanggungjawaban pidana berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 

penjara selama 20 (dua puluh) tahun dan denda Rp.2.000.000.000,00 (dua miliar 

rupiah) dilakukan dengan mempertimbangkan aspek yuridis, filosofis, dan 

sosiologis, termasuk terpenuhinya unsur Pasal 114 Ayat (2) jo. Pasal 134 Ayat (1). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar aparat 

penegak hukum, khususnya hakim, dan jaksa dapat lebih memperhatikan secara 

mendalam peran masing-masing pelaku dalam tindak pidana narkotika, termasuk 

pelaku yang berperan sebagai perantara. Hal ini penting agar penerapan 

pertanggungjawaban pidana dapat dilakukan secara tepat dan proporsional sesuai 

dengan tingkat kesalahan serta kontribusi pelaku dalam terjadinya tindak pidana 

narkotika. Dengan demikian, penjatuhan pidana tidak hanya berorientasi pada 

pemenuhan unsur delik, tetapi juga mencerminkan rasa keadilan serta memberikan 

efek jera yang optimal dalam upaya pemberantasan peredaran gelap narkotika. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Perantara, Narkotika 
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ABSTRACT 

CRIMINAL LIABILITY FOR INTERMEDIARY PERPETRATORS IN THE 

CRIME OF BUYING AND SELLING NARCOTICS CLASS I (Study Decision 

Number: 1174/Pid.Sus/2024/PN.Tjk) 

 

 

By 

M. Al-Farizie Nurrahman 

 

 

Narcotics crimes are serious crimes that have a wide impact on people's lives, 

including in the form of the involvement of perpetrators as intermediaries in the 

buying and selling of narcotics. The role of intermediaries is often equated with the 

main perpetrators, thus causing problems in determining the level of guilt and 

criminal liability. The problems studied in this thesis are how criminal liability for 

intermediary perpetrators in the crime of buying and selling narcotics and what is 

the basis for the judge's consideration in imposing a verdict on Decision Number 

1174/Pid.Sus/2024/PN Tjk. 

This study uses a normative juridical approach supported by field studies through 

interviews. The data sources used are secondary data in the form of primary, 

secondary, and tertiary legal materials related to criminal law and narcotics 

crimes. The resource persons in this study consisted of the Judge of the Tanjung 

Karang District Court, the Bandar Lampung District Prosecutor's Office, 

Advocates, and Criminal Law Academics of the Faculty of Law, University of 

Lampung. Data collection was carried out through literature studies and in-depth 

interviews, then analyzed qualitatively. 

The results of the study show that criminal liability for intermediary perpetrators 

in Decision Number 1174/Pid.Sus/2024/PN Tjk is based on the fulfillment of the 

elements of criminal acts (actus reus) and elements of guilt (mens rea), and the 

absence of justification or forgiving reasons. Although the defendant is not the main 

perpetrator, his role as an intermediary is considered an integral part of the series 

of narcotics crimes so that he can be held criminally responsible based on the 

provisions of Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. The judge's 

consideration in imposing a prison sentence of 20 (twenty) years and a fine of 

Rp.2,000,000,000.00 (two billion rupiah) was carried out by considering juridical, 

philosophical, and sociological aspects, including the fulfillment of the elements of 

Article 114 Paragraph (2) jo. Article 132 Paragraph (1). 
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Based on the results of the research that has been conducted, the author suggests 

that law enforcement officers, particularly judges and prosecutors, should pay 

closer attention to the specific roles of each perpetrator in narcotics crimes, 

including those who act as intermediaries. This is important so that the application 

of criminal responsibility can be carried out accurately and proportionally 

according to the level of fault and the contribution of the offender to the occurrence 

of the narcotics crime. Thus, the imposition of criminal sanctions should not only 

be oriented toward fulfilling the elements of the offense, but should also reflect a 

sense of justice and provide an optimal deterrent effect in efforts to eradicate the 

illegal trafficking of narcotics. 

Keywords: Criminal Liability, Intermediaries, Narcotic. 
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MOTO 

 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah 5-6) 

 

 

“Never regret thy fall, O Icarus of the fearless flight, For the greatest tragedy of 

them all, Is never to feel the burning light.” 

(Oscar Wilde) 

 

 

“It doesn't matter what needs to be sacrificed. In this world, winning is 

everything. As long as I win in the end… That's all that matters.” 

(Ayanokouji Kiyotaka) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tindak pidana semakin meningkat baik dalam jumlah maupun jenisnya di era yang 

semakin maju ini. Seperti yang kita ketahui, tidak sedikit pula seseorang yang tidak 

jera akan sanksi hukum pidana yang pada akhirnya melakukan pengulangan tindak 

pidana. Pengulangan atau residivis terjadi ketika seseorang melakukan beberapa 

perbuatan yang masing-masing merupakan tindak pidana yang berdiri sendiri, di 

mana satu atau lebih perbuatan tersebut telah dijatuhi hukuman oleh pengadilan.1 

Narkotika bukan lagi menjadi istilah yang asing bagi masyarakat mengingat begitu 

banyak berita baik dari media cetak maupun elektronik yang memberikan informasi 

terkait dampak buruk penggunaan narkotika bagi kesehatan dan kehidupan 

masyarakat.2 Penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah menjangkau semua 

lapisan masyarakat termasuk kalangan menengah dan bawah. Bahkan, 

penyalahgunaan narkotika telah merambah ke remaja dan anak-anak yang masih di 

bawah umur, penyebarannya pun tidak hanya terjadi di kota besar, tetapi juga di 

kota-kota kecil di Indonesia. Penanganan permasalahan narkotika perlu dilakukan 

secara masif karena Indonesia mengalami darurat narkotika. 

Upaya pencegahan terhadap penyebaran narkotika harus dilakukan secara bersama-

sama oleh semua pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kondisi 

darurat tersebut dapat dilihat dari data prevalensi penyalahgunaan narkotika yang 

dirilis oleh Badan Narkotika Nasional sebagai berikut: 

 

 

1 Teguh Prasetyo, 2013, Hukum Pidana Edisi Revisi, Jakarta: Rajawali Pers, hlm. 191. 
2 AR. Sujono, 2011, Komentar dan Pembahasan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 1. 
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Tahun 
Jumlah 

Penyalahguna 

Prevalensi 
Penyalahguna 

(%) 
Sumber 

 

 

2023 

 

 

± 3,33 juta 

 

 

1,73 % 

BNN: Survei 

Penelitian 

Prevalensi 

Penyalahgunaan 

Narkoba 
Indonesia 2023 

Periode 2023- 

2025 
± 4,15 juta 2,11 % 

BNN: Hasil Uji 

Publik Prevalensi 

2023–2025 

 

2025 (Laporan 

media) 

 

± 3,3 juta 

 

- 

Jumlah pengguna 

narkoba dirilis 

oleh BNN 
(liputan media 

nasional) 

* Survei periode 2023–2025 menunjukkan tren kenaikan prevalensi. 

Keterangan: 

1. Pada tahun 2023, prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

mencapai 1,73 % atau sekitar 3,33 juta orang menurut survei BNN yang 

melibatkan BRIN dan BPS. 

2. Dalam periode 2023–2025 data menunjukkan peningkatan prevalensi 

menjadi 2,11 % atau sekitar 4,15 juta orang. 

3. Kenaikan ini menunjukkan tren meningkatnya jumlah penyalahguna 

narkoba di Indonesia.3 

 

 

Jenis hukuman yang diterapkan terhadap narapidana di Indonesia cenderung masih 

konvensional, seperti hukuman penjara, denda, dan pembayaran uang pengganti. 

Namun, belum ada studi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

hukumanhukuman tersebut efektif menurunkan tindak pidana maupun membuat 

jera pelaku kejahatan. Tindakan menggunakan narkotika secara tidak sah dan 

melanggar hukum di Indonesia dianggap sebagai tindak pidana yang bersifat 

transnasional dan merugikan serta berdampak negatif pada kehidupan masyarakat 

 

3 https://bnn.go.id/dari-data-ke-aksi-bnn-perkuat-strategi-penanggulangan-narkoba-berbasis-riset-

komprehensif. Diakses online pada tanggal 4 Maret 2026 

https://bnn.go.id/dari-data-ke-aksi-bnn-perkuat-strategi-penanggulangan-narkoba-berbasis-riset-
https://bnn.go.id/dari-data-ke-aksi-bnn-perkuat-strategi-penanggulangan-narkoba-berbasis-riset-
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Indonesia. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya terbatas pada aspek kesehatan 

individu, seperti ketergantungan dan kerusakan fisik maupun mental, tetapi juga 

merambah pada aspek sosial, ekonomi, dan keamanan, termasuk meningkatnya 

angka kriminalitas, menurunnya produktivitas, serta rusaknya tatanan kehidupan 

keluarga dan masyarakat 

Narkotika adalah zat atau obat yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 

menimbulkan ketergantungan, baik yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, 

sintetis maupun semisintetis. Narkotika dibedakan ke dalam golongan-golongan 

tertentu sebagaimana terlampir dalam undang-undang.4 Meskipun narkotika 

memiliki peran penting dalam dunia medis dan ilmu pengetahuan, penyalahgunaan 

narkotika merupakan ancaman serius bagi kesejahteraan generasi muda, 

ketentraman masyarakat, dan keamanan nasional. Itulah sebabnya penggunaan dan 

peredaran narkotika harus dikontrol secara ketat oleh hukum, khususnya di 

Indonesia.5 

Melalui undang-undang yang berlaku di Indonesia, pemerintah mengelompokkan 

narkotika menjadi tiga golongan yaitu : Narkotika golongan I, Narkotika golongan 

II, Narkotika golongan III.6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 (UU 

Narkotika) dikeluarkan untuk memberikan sanksi pidana yang cukup berat bagi 

pelaku tindak pidana narkotika. Meskipun demikian, pelaku kejahatan narkotika 

masih mengalami peningkatan dan banyak bandar serta pengedar yang tertangkap 

dan mendapat sanksi yang berat, namun para pelaku tidak merasa jera bahkan 

cenderung memperluas jaringannya. Para pelaku dan terpidana tidak merasa jera 

dan justru ada kecenderungan untuk mengulangi perbuatannya bahkan mereka para 

pelaku dan terpidana melakukan/mengedarkan narkotika di dalam lapas karna 

terobsesi. 

 

 

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
5 Humas BNN. “Pengertian Narkoba Dan Bahaya Narkoba Bagi Kesehatan”. 

https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/. Diakses online pada 24 

Oktober 2025 
6 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2017. 

https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/
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Dampak negatif dari penyalahgunaan narkotika pada kesehatan fisik dan mental 

seseorang sangat besar, seperti gangguan pada sistem saraf, kejang-kejang, 

halusinasi, gangguan kesadaran, penurunan kesadaran, hilang ingatan, perubahan 

perilaku, peningkatan tekanan darah, dan lain-lain.7 Kualitas sumber daya manusia 

di Indonesia yang buruk dapat disebabkan oleh penyalahgunaan narkotika. 

Penyalahgunaan narkotika dapat menyebabkan efek negatif pada kesehatan fisik 

dan mental seseorang, seperti gangguan pada sistem saraf, kejang-kejang, 

halusinasi, gangguan kesadaran, penurunan kesadaran, hilang ingatan, perubahan 

perilaku, peningkatan tekanan darah, dan lain-lain. 

Penyalahgunaan narkotika sebagai suatu tindak pidana memunculkan korban-

korban penyalahgunaan narkotika dalam masyarakat. Korban penyalahgunaan 

narkotika dalam masyarakat sendiri tidak mengenal usia, jenis kelamin, suku, 

agama, dan penggolongan-penggolongan lainnya. Korban penyalahgunaan 

narkotika sendiri berdasarkan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang 

narkotika dibagi menjadi dua, yaitu pencandu narkotika dan korban 

penyalahgunaan narkotika. Pencandu narkotika adalah orang yang menggunakan 

atau menyalahgunakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan pada 

narkotika, baik secara fisik maupun psikis8, sedangkan penyalahgunaan adalah 

orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum9 

Istilah perantara dalam jual beli narkotika menurut Undang-Undang Narkotika 

adalah seseorang yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, 

menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau 

menyerahkan narkotika Golongan I, II, atau III. Sanksinya dapat sangat berat, 

terutama untuk narkotika Golongan I.10 

 

 

 

 

7 Hadiman, 1996, Perlakukanlah Barang Haram Ecstasy, Narkotika, dll Seperti Barang Haram 

Lainnya, Jakarta: Yayasan Al Washilah, hlm. 53. 
8 Pasal 1 butir 13 Undang-Undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
9 Pasal 1 butir 15 Undang-Undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
10 Rifai, C., & Nurbaedah, 2023. Pembuktian Tindak Pidana Terhadap Perantara Jual Beli 

Narkotika Golongan I. Jurnal Hukum Universitas Stikubank, 9(2), 102–115. 
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l alnya l peraln alktif ulntulk mewu lju ldkaln peredalraln nalrkotikal tersebult. 

l al kesallalhaln (green strafl zonder schulld, ohne schull  d keine strafl  e). 

 

 

Peraln peralntalral cu lku lp kompleks kalrenal beraldal di titik penghulbulng alntalral  balndalr 

daln pemalkali altalul pengedalraln lalpisaln menengalh. Meskipuln tidalk selallul menyimpaln 

balralng di dirinyal, peralntalral memiliki peralnaln penting dallalm logistik, komulnikalsi, 

daln pengorgalnisalsialn algalr nalrkotikal salmpali ke tulju laln nalmu ln di sisi lalin, tingkalt 

kesallalhaln daln kesaldalralnnya l terhaldalp alkibalt hu lku lm dalri perbulaltalnnyal tidalk selallu l  

salmal  dengaln balndalr altalu l  pengendalli u ltalmal. Kalrenal itu llalh, pertalnggulngjalwalbaln 

pidalnal  terhaldalp peralntalral menjaldi isu l kru lsiall dallalm hu lku lm pidalnal nalrkotikal, 

termalsu lk balgalimalnal  u lnsu lr “mela lwaln hu lku lm”, “talnpal halk”, daln “permu lfalkaltaln 

jalhalt” dibulktikaln melallu li komulnikalsi elektronik, percalkalpaln, tralnsfer dalnal, altalu l  

tindalkaln koordinaltif lalinnyal yalng menu lnju lkkaln aldalnya l  kehendalk bersalmal daln 

ad 11 

Pertalnggu lngjalwalbaln menu lru lt Balrdal  Nalwalwi ALrief menjelalskaln balhwa l  

pertalnggulng jalwalbaln menulrult ilmul hulkulm aldallalh kemalmpulaln bertalnggulng jalwalb 

seseoralng terhaldalp kesallalhalnnyal telalh melalkulkaln altalul tidalk melalkulkaln perbulaltaln-

perbulaltaln dilalralng oleh u lndalngulndalng daln tidalk dibenalrkaln malsyalralkalt altalul tidalk 

paltult menu lru lt palndalnga ln malsyalralkalt, melalwaln hu lku lm daln kesallalhaln aldallalh 

u lnsu lr-u lnsu lr peristiwal pidalnal altalu l perbu laltaln pidalnal  (delik) daln alntalral kedulalnya l  

terdapat hubungan yang erat dan saling terkait.12 

Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal tidalk cu lku lp dengaln dilalku lkalnnyal  perbu laltaln pidalna l  

saljal, alkaln tetalpi di salmping itu l halru ls aldal  kesallalhaln, altalu l  sikalp baltin yalng dalpalt 

dicelal, ternyaltal pullal  dallalm alsals hu lku lm yalng tidalk tertullis tidalk dipidalnal jikal  tidalk 

ad 13 

Tindalk pidalnal  nalrkotikal meru lpalkaln sallalh saltu l kejalhaltaln lu lalr bialsal (extralordinalry 

crime) yalng menimbullkaln alncalmaln seriuls terhaldalp generalsi mu ldal  daln stalbilitals 

nalsionall. Peredalraln gelalp nalrkotikal tidalk halnyal melibaltkaln balndalr daln penggulnal, 

 

 

11 Rokhim, M. K., & Nurbaedah. (2023). Tinjauan Yuridis Pemidanaan Terhadap Perantara Dalam 
Transaksi Narkotika (Studi Putusan Perkara Nomor 162/Pid.Sus/2021/PN Kdr dan 

25/Pid.Sus/2023/PN Kdr). Mizan: Jurnal Ilmu Hukum, 12(1), 45–59. 
12 Barda Nawawi Arief, 2007. Masalah Penegakan Hukum & Kebijakan Penanggulangan 

Kejahatan, Bandung: Citra Aditya Bakti, hlm. 106. 
13 Ibid. hlm. 108. 

l l l l l l l l l l 
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la 14 

l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

 

 

tetalpi ju lgal  pihalk-pihalk lalin seperti kulrir malu lpu ln peralntalral, ya lng memiliki peraln 

straltegis dallalm memperlalncalr tralnsalksi ju lall beli balralng halralm tersebult. Oleh 

kalrenal itu l, penting u lntu lk mengkalji balgalimalnal  hulkulm pidalnal  memposisikaln daln 

mempertalnggulngjalwalbkaln peraln peralntalral dallalm tindalk pidalnal nalrkotikal. 

Dallalm pralktik peraldilaln, sering kalli pelalkul peralntalral mendalpaltkaln hu lku lmaln yalng 

tidalk jalu lh berbedal  balhkaln salmal  beraltnyal  dengaln pelalkul   u ltalmal. Hall ini 

menimbullkaln persoallaln mengenali alsals proporsionallitals dallalm pemidalnalaln daln 

pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal, terultalmal  jikal  peraln peralntalral tersebult halnyal  sebaltals 

menyalmbu lngkaln komulnikalsi alntalral  pembeli daln penjulall, talnpal  keterlibaltaln 

lngsu lng dallalm kepemilikaln altalu l   pengu lalsalaln nalrkotikal  tersebult. ULndalng-

ULndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal memalng tidalk secalral eksplisit 

mengaltulr mengenali "peralntalral" sebalgali sulbjek tersendiri, nalmu ln Palsall 114 ALyalt 

(1) menyebultkaln balhwal setialp oralng yalng talnpal halk altalu l  melalwaln hu lku lm 

menalwalrkaln ulntulk diju lall, menju lall, membeli, menerimal, menjaldi peralntalral dallalm 

ju lall beli, menu lkalr, altalul menyeralhkaln nalrkotikal golongaln I, dalpa lt dikenalkaln salnksi 

pidana15. Hal ini menunjukkan bahwa peran perantara secara normatif sudah masuk 

dallalm kaltegori pelalkul tindalk pidalnal. 

 

Nalmu ln demikialn, tidalk semulal peraln peralntalral memiliki tingkalt kesallalhaln (mens 

rea l) daln peraln (a lctu ls reu ls) yalng salmal  dallalm sulaltul tindalk pidalnal. Oleh kalrenal itul, 

alnallisis terhaldalp pertalnggulngjalwalbaln pidalnal pelalkul peralntalral perlul dilalku lkaln 

secalral cermalt dengaln mempertimbalngkaln peraln, nialt, daln kontribulsinyal terhaldalp 

tindalk pidalnal yalng terjaldi. Hall ini penting kalrenal posisi peralntalral  sering kalli beralda l  

di alntalral pelalku l u ltalmal  daln pihalk yalng halnyal membalntu l, sehinggal deraljalt 

kesallalhalnnyal  halru ls ditentulkaln secalral proporsionall. Selalin itu l, falktor-falktor seperti 

motif, tingkalt keterlibaltaln, sertal kesaldalraln altals alkibalt perbu laltalnnyal  menjaldi 

pertimbalngaln penting dallalm menentulkaln bentulk pertalnggulngjalwalbaln pidalnal. 

 

 

 

 

14 Muladi, 2005. Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana, Semarang: Badan Penerbit UNDIP, hlm. 

88. 
15 Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 



7 
 

l l l               l l l 

 

 

Dengaln demikialn, peneralpaln salnksi pidalnal terhaldalp pelalkul peralntalral hendalknya l  

tidalk bersifa lt generallisalsi, mela linkaln disesulalikaln dengaln kondisi sulbjektif daln 

objektif yang menyertai perbuatannya. 16 

Stuldi terhaldalp Pu ltulsaln Nomor 1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk menjaldi penting u lntu lk 

mengkalji sejalu lh malnal  pengaldila ln mempertimbalngkaln posisi hu lku lm pelalku l  

peralntalral dallalm kalsu ls nalrkotikal. Pu ltulsaln tersebult dalpalt menjaldi representalsi 

balgalimalnal  halkim memalknali daln menalfsirkaln peraln peralntalral dallalm pralktik 

penegalkaln hu lku lm. Paldal 9 Ju lli 2024 pulkull 08.00 WIB Ditresnalrkobal Poldal 

Lalmpu lng melalku lkaln penalngkalpaln di Pela lbulhaln Balkalulheni terhaldalp Rizki 

bersalma l Sulwendo daln Febrio Praltalmal  tibal di Pelalbulhaln Balkalu lheni, Lalmpu lng 

Selaltaln. Berdalsalrkaln halsil pemeriksalaln, ditemulkaln balralng bulkti 30 bu lngku ls salbu l  

seberalt totall 30.540 gralm. Mu lhalmmald Rizki bin Edi Halrtono ditetalpkaln sebalgali 

peralntalral dallalm ju lall beli nalrkotikal golongaln I (salbu l) daln terbulkti melalku lkaln 

permu lfalkaltaln jalhalt. Maljelis Halkim Pengaldilaln Negeri Talnju lng Kalralng 

menjaltu lhkaln hu lku lmaln 20 talhu ln penjalral daln dendal Rp2.000.000.000,00, sulbsidialir 

6 bu llaln penjalral kalrenal telalh memenulhi Palsall 114 ALya lt (2) Jo Palsall 132 ALya lt (1) 

ULndalng u lndalng Nomor 35 talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal, ULnda lng-u lndalng Nomor 

8 Talhu ln 1981 tentalng Hulkulm ALcalral  Pidalnal. 

Peraln pelalku l peralntalral keralp kalli dipertalnyalkaln, mengingalt merekal seringkalli 

halnyal  berperaln sebalgali penghu lbulng alntalral pelalkul u ltalmal  penju lall daln pembeli 

nalrkotikal. Meskipuln demikialn, secalral normaltif, pelalkul peralntalral su ldalh teralncalm 

hu lku lm sebalgalimalnal  dialtulr dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 tentalng 

Nalrkotikal, khulsulsnyal paldal Palsall 114 ALya lt (1) yalng menyaltalkaln balhwal setialp 

oralng yalng talnpal halk altalu l  secalral melalwaln hulkulm terlibalt dallalm tralnsalksi 

nalrkotikal dalpalt dikenali salnksi pidalnal. Nalmu ln, permalsallalhaln mu lncu ll ketikal 

pertimbalngaln hu lku lm seringkalli tidalk membedalkaln peraln pelalkul peralntalral dengaln 

pelalkul u ltalmal, sehinggal menimbullkaln persoallaln kealdilaln dallalm peneralpaln salnksi 

 

 

 

 

16 Andi Hamzah, 2012. Pengantar Hukum Pidana Indonesia, Jakarta: Ghalia Indonesia, hlm. 150. 
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pidana17. analisis terhadap kedudukan hukum dan tingkat kesalahan (mens rea) 

pelalkul peralntalral  menja ldi penting u lntulk menentu lkaln sejalu lh malna l 

pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal dalpalt dibebalnkaln kepaldalnya l, sertal  ulntu lk memalstikaln 

balhwal  pultulsaln halkim benalr-benalr mencerminkaln alsals kealdilaln, kepalstialn hu lku lm, 

daln kemalnfalaltaln hulkulm sebalgalimalnal dialmalnaltkaln dallalm sistem peraldilaln pidalnal 

di Indonesial. 

Selalin itul, alsals perlindulngaln halk alsalsi malnulsial  yalng termalsulk dallalm ULndalng-

ULndalng Dalsa lr Negalral Repulblik Indonesial Ta lhu ln 1945, khu lsu lsnyal  Palsall 28D alyalt 

(1), menegalskaln balhwal setialp oralng berhalk altals pengalku laln, jalmina ln, 

perlindungan, dan kepastian hukum yang adil18. Prinsip tersebut mengharuskan 

sistem peraldilaln pidalnal  u lntu lk menimbalng secalral proporsionall alntalral peraln, nialt, 

daln kontribulsi malsing-malsing terdalkwal dallalm kejalhaltaln. Dengaln demikialn, kalsu ls 

yalng melibaltkaln pelalkul peralntalral dallalm tindalk pidalnal  nalrkotikal di Lalmpulng perlu l  

dikalji ulntu lk mengetalhu li alpalkalh peneralpaln salnksi pidalnal telalh mengalcul paldal alsals 

kealdilaln daln perlindulngaln halk alsalsi terdalkwal. 

Permalsallalhaln ini menalrik ulntulk dikalji, mengingalt pentingnyal penegalkaln hu lku lm 

yalng tidalk halnyal  menitik beraltkaln paldal alspek represif dallalm pemberalntalsaln tindalk 

pidalnal  nalrkotikal, tetalpi ju lgal  halru ls menjulnjulng tinggi prinsip kealdilaln daln 

perlindulngaln halk alsalsi malnu lsia l, khu lsu lsnyal  balgi terdalkwal yalng menjallalni proses 

peraldilaln. Dalri Laltalr Belalkalng Malsallalh dialtals penullis tertalrik meneliti dengaln 

ju ldu ll “ALnallisis Pertalnggulngjalwalbaln Pidalnal Terhaldalp Pelalkul Peralntalral Dalla lm 

Tindalk Pida lnal  Ju lall Beli Nalrkotikal Golongaln I (Stuldi Pu ltulsaln No: 

1174/Pid.Suls/2024/PN.Tjk)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 Muhamad, F., Kristiawanto, K., & Ismed, M. (2023). Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap 

Perantara dalam Tindak Pidana Narkotika. Blantika: Multidisciplinary Journal, 1(3), 180-188. 
18 Pasal 28D ayat (1), Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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B. Permasalahan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Permasalahan Penelitian 

1. Balgalima lnalkalh pertalnggulngjalwalbaln pidalnal terhaldalp pelalkul peralntalral dalla lm 

tindalk pidalnal  ju lall beli nalrkotikal golongaln I paldal  Pultulsaln Nomor: 

1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk? 

2. ALpa lka lh dalsa lr pertimbalngaln halkim dalla lm menjaltulhkaln pu ltulsaln terhaldalp pelalku l  

peralntalral dallalm tindalk pidalnal ju lall beli nalrkotikal golongaln I paldal Pu ltulsaln 

Nomor: 1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk? 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ru lalng lingku lp penelitialn ini melipulti 3 hall yalitu l  : rulalng lingku lp, ru lalng lingkulp 

su lbstalnsi, daln ru lalng lingkulp wila lyalh. Secalral ilmul  yalitu l  hu lku lm pidalnal formil, daln 

hu lku lm pidalnal malteriil. Secalral sulbstalnsi ya litul kaljialn bidalng hu lku lm pidalnal terkalit 

pertalnggu lngjalwalbaln pelalkul peralntalral dallalm tindalk pidalnal  ju lall beli nalrkotikaldaln 

pertimbalngaln halkim berdalsalrkaln Pu ltu lsaln No. 1174/Pid.Suls/2024/PN Tjk. 

Sementalral itu l, rulalng lingku lp Lokalsi penelitialn beraldal di Pengaldilaln Negeri 

Talnju lng Kalralng Kelals IAL dengaln pelalksalnalaln penelitialn paldal talhu ln 2026. 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tuljulaln Penelitialn 

 

Berdalsalrkaln Permalsalla lhaln yalng dijelalskaln di altals , malkal  tulju laln penelitialn ini 

ALdallalh sebalgali berikult: 

a. ULntu lk mengetalhu li pertalnggulngjalwalbaln pidalnal  terhaldalp pelalkul peralntalral  

tindalk pidalnal ju lall beli nalrkotikal golongaln I dallalm perkalral paldal pu ltulsaln No. 

1174/Pid.Suls/2024/PN Tjk. 

b. ULntu lk mengetalhu li dalsalr pertimbalngaln halkim terhaldalp pelalku l peralntalral tindalk 

pidalnal  ju lall beli nalrkotikal golongaln I dallalm perkalral paldal pu ltulsaln No. 

1174/Pid.Suls/2024/PN Tjk. 

 

2. Kegu lnalaln Penelitialn 
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ALdalpu ln kegu lnalaln dalri penelitialn ini aldallalh mencalku lp kegu lnalaln teoritis daln 

pralktis, yalitu l  sebalgali berikult: 

a. Kegu lnalaln Teoritis 

 

Halsil penelitialn dallalm penullisaln skripsi ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

su lmbalngsih  daln  memperkalyal  keilmulaln  hu lku lm  pidalnal  mengenali 

pertalnggu lngjalwalbaln pelalkul peralntalral tindalk pidalnal ju lall beli nalrkotikal golongaln I 

dallalm bentulk bu lkaln talnalmaln daln balgalimalnal  pelalksalnalalnnyal  sehinggal dalpalt 

menjaldi malsu lkaln balgi permalsallalhaln yalng seru lpal. 

b. Kegu lnalaln Pralktis 

 

Halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfa lalt yalng signifikaln 

sertal menalmba lh walwalsaln daln pengetalhulaln, terultalmal  mengenali tindalk pidalnal di 

bidalng nalrkotikal, balik dalri segi teori malu lpu ln pralktik penegalkaln hu lku lmnyal, sertal 

bergu lnal  balgi pralktisi hu lku lm, alkaldemisi, penegalk hu lku lm, daln malsyalralkalt lu lals 

dallalm memalhalmi sertal menalnggu llalngi permalsallalhaln nalrkotikal di Indonesial. 

D. Kerangka Teoritis Dan Konseptual 

1. Keralngkal Teoritis 

 

Keralngkal teori meru lpalkaln albstralksi halsil pemikiraln sebalgali keralngkal alcu laln altalul 

lsalr yalng relevaln u lntu lk pelalksalnalaln su laltul  penelitialn hu lku lm. Paldal  halkikaltnyal, 

u lntu lk dalpalt memecalhkaln sulaltul malsallalh yalng aldal, digu lnalkaln penelitialn ilmialh 

sebalgali dalsalr alrgu lmen dallalm mengkalji persoallaln algalr mendalpalt sebu lalh jalwalbaln 

yalng dalpalt dialndallkaln. Dallalm hall ini, keralngkal  teori yalng digulnalkaln aldallalh 

sebalgali berikult: 

 

a. Teori Pertalnggulngjalwalbaln Pidalnal 

 

Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal aldallalh sebu lalh metode ulntu lk menentulkaln alpalkalh 

seoralng terdalkwal altalu l  tersalngkal dalpalt dimintali pertalnggulngjalwalbaln altals tindalkaln 

yalng diperbulalt. Menu lru lt Moeljalnto beralngkalt dalri alsals dalsalr balhwal tidalk alda l  

 

 

19 Soerjono Soekanto, 1986. Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 103 
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pidalnal  talnpal kesallalhaln (geen stralf zonder schulld). ALrtinya l, seseoralng halnyal  dalpalt 

dimintali pertalnggulngjalwalbaln pidalnal alpalbilal  perbu laltalnnyal  memenulhi u lnsu lr tindalk 

pidalnal  daln dilalkulkaln dengaln aldalnyal  kesallalhaln (schulld). 

Sulaltul perbulaltaln halruls mengalndulng kesallalhaln u lntulk dalpalt dipertalnggulngjalwalbkaln 

secalral pidalnal. Kesallalhaln tersebult terdiri dalri 2 (du lal) jenis, yalitu l: 

1) Kesengaljalaln (Opzet) 

Kesengalja laln terdiri dalri 3 (tigal) malcalm, yalitul: 

a) Kesengaljalaln yalng sifaltnyal sebalgali tuljulaln 

Balhwa l dengaln kesengaljalaln yalng bersifalt tulju laln, si pelalkul dalpalt 

dipertalnggulngjalwalbkaln daln mu ldalh dalpalt dimengerti oleh khallalya lk ralmali. 

ALpalbilal  kesengaljalaln seperti ini aldal  paldal su laltul  tindalk pidalnal, pelalkul palntals 

dikenalkaln hu lku lmaln pidalnal. 

b) Kesengaljalaln secalral keinsyalfaln kepalstialn 

Kesengaljalaln ini aldal  alpalbilal si pelalku l, dengaln perbulaltalnnyal tidalk bertulju laln 

u lntu lk mencalpali alkibalt yalng menjaldi dalsalr dalri delik, tetalpi ial talhu l  benalr 

balhwa l  alkibalt itul  palsti alkaln mengikulti perbulaltaln itu l. 

c) Kesengaljalaln secalral keinsyalfaln kemulngkinaln 

Kesengaljalaln ini ya lng teralng-teralng tidalk disertali balyalngaln su laltul  kepalstialn 

alkaln terjaldi alkibalt yalng bersalngku ltaln, melalinkaln halnyal  dibalyalngkaln sulaltu l  

kemungkinan belaka akan akibat itu.20 

 

2) Kelallalialn (Cullpal) 

Kelallalialn (cull  pa)l   terletalk alntalral sengaljal daln kebetullaln, balgalimalnalpuln julgal cullpal 

dipalndalng lebih ringaln dibalnding dengaln sengaljal, oleh kalrenal itul delik cullpal, cullpal  

itul meru lpalkaln delik semul (qulalsideliet) sehinggal dialdalkaln pengulralngaln pidalnal. 

Delik cu llpal mengalndu lng dulal malcalm, yalitu l  delik kelallalialn yalng menimbullkaln 

alkibalt daln ya lng tidalk menimbullkaln alkibalt, talpi yalng dialncalm dengaln pidalnal iallalh 

perbu laltaln ketidalk haltihaltialn itul sendiri, perbedalaln alntalral  kedulalnyal  salngalt mu ldalh 

dipalhalmi yalitu l  kelallalialn yalng menimbullkaln alkibalt dengaln terjaldinya l alkibalt itu l  

malkal  diciptallalh delik kelallalialn, balgi yalng tidalk perlul menimbullkaln alkibalt dengaln 

kelalaian itu sendiri sudah diancam dengan pidana.21 

 

 

 

20 Tri Andrisman, 2009. Hukum Pidana: Asas-asas dan Dasar Aturan Umum Hukum Pidana 
Indonesia, Bandar Lampung: Universitas Lampung 
21 Moeljatno, 1983. Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, Jakarta: Bina Aksara, hlm. 

46 



12 
 

 

l l l l l l l l l               l 

 

 

Berdalsalrkaln hall tersebult malkal pertalnggulngjalwalbaln pidalnal altalul kesallalhaln menulrult 

hu lku lm pidalnal, terdiri altals tigal sya lralt, yalitu l: 

a) Kemalmpulaln bertalnggulng jalwalb; 

b) ALdalnya l  perbulaltaln melalwaln hu lku lm yalitu l  sulaltul sikalp psikis si pelalkul yalng 

berhulbulngaln dengaln kelalkulalnnyal yalng disengaljal  daln sikalp ku lralng halti-halti 

altalu l  la llali; 

c) Tidalk aldal  allalsaln pembenalr altalu l  allalsaln pemalalf dalpalt ya lng menghalpu lskaln 

pertanggungjawaban pidana bagi si pembuat.22 

 

b. Teori Dalsalr Pertimbalngaln Halkim 

 

Berdalsalrkaln ketentulaln Palsall 14 ALya lt (1) ULndalng-ULndalng Nomor 48 Talhu ln 2009 

tentalng Keku lalsalaln Kehalkima ln, menyaltalkaln balhwal  pultu lsaln yalng dialmbil 

berdalsalrkaln sidalng permu lsyalwalraltaln halkim yalng bersifalt ralhalsial. ALya lt (2) 

menyaltalkaln balhwal  dallalm sidalng permu lsyalwalraltaln, setialp halkim waljib 

menyalmpalika ln pertimbalngaln altalu l pendalpalt tertullis terhaldalp perkalral yalng sedalng 

diperiksal daln menjaldi balgialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri pu ltu lsaln. Dalsalr 

pertimbalngaln halkim merulpalkaln dalsalr yalng digulnalkaln halkim dallalm menelalalh altalul  

sulaltul perkalral sebelulm memultulskaln sulaltu l perkalral tertentul melallu li sidalng 

pengaldilaln. 

Pu ltulsaln halkim meru lpalkaln pu lncalk dalri perkalral pidalnal, sehinggal halkim halru ls 

mempertimbalngkaln beberalpal alspek lalinnyal selalin dalri alspek yu lridis, sehinggal  

pu ltulsaln halkim tersebult mencerminkaln nilali-nilali filosofis, sosiologis, daln yu lridis, 

sebalgali berikult: 

1) Pertimbalngaln Yu lridis 

Pertimbalngaln yu lridis malksuldnyal aldallalh halkim mendalsalrkaln pu ltulsalnnyal  palda l 

ketentulaln peraltulraln perulndalng-ulndalngaln secalral formil. Halkim secalral  yulridis, 

tidalk boleh menjaltulhkaln pidalnal  tersebult kecu lalli alpalbilal dengaln sekulralng-

kulralngnyal dulal allalt bulkti yalng salh, sehinggal halkim memperoleh keyalkinaln balhwa l  

 
 
 
 

 

22 Ibid, hlm. 51 
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sulaltul  tindalk pidalnal benalr-benalr terjaldi daln terdalkwallalh yalng bersalla lh 

melalkulkalnnya l (Palsall 183 KULHALP). ALla lt bulkti salh yalng dimalksu ld aldallalh: 

a. Keteralngaln Salksi; 

b. Keteralngaln ALhli; 

c. Sulralt; 

d. Petulnjulk; 

e. Keteralngaln Terdalkwal  altalu l  hall ya lng secalral ulmulm suldalh diketalhuli sehinggal  

tidalk perlul dibulktikaln (Palsall 184). Dipertimbalngkaln pulla l balhwal  perbulaltaln 

terdalkwal melalwaln hu lku lm formil daln memenulhi u lnsu lr-u lnsu lr tindalk pidalnal. 

 

2) Pertimbalngaln Filosofis 

 

Pertimbalngaln filosofis malksuldnyal halkim mempertimbalngkaln balhwal  pidalnal yalng 

dijaltu lhkaln kepaldal terdalkwal meru lpalkaln u lpalyal  ulntu lk memperbaliki perilalku l 

terdalkwal mela lluli proses pemidalnalaln. Filosofi pemidalnalaln aldallalh pembinalaln 

terhaldalp pelalku l  kejalhaltaln sehinggal setelalh terpidalnal kelu lalr dalri lembalga l  

pemalsyalralkaltaln, alkaln dalpalt memperbaliki dirinyal daln tidalk melalku lkaln kejalhaltaln 

lalgi. 

3) Pertimbalngaln Sosiologis 

 

Pertimbalngaln sosoiologis malksuldnyal halkim dallalm menjaltulhkaln pidalnal  didalsalrkaln 

paldal laltalr belalkalng sosiall terdalkwal daln memperhaltikaln balhwal pidalnal yalng 

dijatuhkan mempunyai manfaat bagi masyarakat.23 

2. Keralngkal Konseptulall 

a. Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal aldallalh sulaltu l kealdalaln normall daln kemaltalngaln 

psikis yalng membalwal tigal kemalmpulaln u lntu lk: memalhalmi alrti daln alkibalt 

perbu laltalnnyal  sendiri; menyaldalri balhwal  perbu laltalnnyal  itu l tidalk dibenalrkaln altalu l  

dilarang oleh masyarakat; dan menentukan kemampuan terhadap perbuatan.24 

b. Pelalkul menu lru lt Palsall 55 ALya lt (1) Ke-1 KULHP aldallalh merekal  yalng melalku lkaln, 

yalng menyu lru lh melalku lkaln, yalng tu lrult sertal melalku lkaln, daln merekal yalng 

sengaljal mengalnju lrkaln oralng lalin su lpalyal  melalku lkaln perbu laltaln. 

 

23 Sudarto, 1986. Kapita Selekta Hukum Pidana, Bandung: Alumni, hlm. 67 
24 Admajaya Priyatno, 2004. Kebijakan Legislasi Tentang Sistem Pertanggungjawaban Pidana 

Koorporasi Di Indonesia, Bandung: Utomo, hlm. 15 
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c. Peralntalra l ju lall beli nalrkotikal aldallalh memperdalgalngkaln ulntulk diju lall, menju lall, 

membeli, menerimal, altalu l  memeralnkaln peralntalral dallalm ju lall beli nalrkotika l 

golongaln I, II, daln III, sertal membalwal, mengirim, mengalngkult, altalu l  

mentransito.25 

d. Tindalk pidalnal  aldallalh perbu laltaln yalng dilalralng oleh altulraln hu lku lm, lalralngaln 

malnal   yalng disertali dengaln alncalmaln/salnksi yalng berulpal  pidalnal   tertentul 

ba 26 

lgisia lpal saljal  yalng melalnggalr lalralngaln tersebult. 

e. Julall beli aldallalh perjalnjialn alntalral dulal pihalk ulntulk menulkalr sulaltul balralng dengaln 

u lalng, di malnal  penjulall menyeralhkaln halk miliknyal altals ba lralng tersebult da ln 

pembeli menyeralhkaln halrgal  yalng telalh disepalkalti. 

f. Nalrkotikal meru lpalkaln zalt altalu l  obalt balik yalng bersifalt allalmia lh, sintetis malu lpu ln 

semi sintetis yalng menimbullkaln efek penu lru lnaln kesaldalraln, hallu lsinalsi, sertal  

lyal  ralngsalng. 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistemaltikal penu llisaln skripsi ini disulsuln dallalm 5 (limal) balb dengaln sistemaltikal 

penullisaln sebalgali berikult: 

 

I. PENDAHULUAN 

Balb ini memu lalt laltalr belalkalng, penullisaln daln rulalng lingku lp, tulju laln daln kegu lnalaln 

penullisaln, keralngkal teoritis daln konseptulall sertal sistemaltikal penu llisaln. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Paldal balb ini, berisi tinjalu laln pulstalkal dalri berbalgali konsep altalu l  kaljialn yalng 

mengulralikaln tentalng kepulstalkalaln penelitialn mengenali pokok-pokok balhalsaln yalng 

berhulbulngaln dengaln penyulsulnaln skripsi ini. 

 

 

 

 

25 UU Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
26 Moeljatno, 2002. Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta: Thineka Cipta, hlm.37 
27  bnn.go.id  2019  https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan, 

diakses tanggal 26 agustus 2025 

https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan
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III. METODE PENELITIAN 

Balb ini mengulralikaln detalil lalngkalh-lalngkalh metode yalng digulnalkaln dallalm 

penelitialn terdiri dalri pendekaltaln malsallalh, su lmber daln jenis daltal, penentulaln 

nalralsu lmber, teknik pengulmpullaln daln pengolalhaln daltal sertal alnallisis daltal. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Paldal balb ini alkaln memberikaln jalwalbaln mengenali permalsallalhaln yalng penullis teliti 

yalitu l  menjelalskaln pertalnggulngjalwalbaln pidalnal  dallalm perkalral tindalk pidalnal  

terhaldalp pelalku l  peralntalral dallalm tindalk pidalnal  ju lall beli nalrkotikal (Stuldi Pu ltulsaln 

No: 1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk) daln dalsalr pertimbalngaln hu lku lm halkim dallalm 

menjaltu lhkaln pidalnal terhaldalp pelalkul tindalk pidalnal tersebult. 

V. PENUTUP 

Balb ini menjaldi balb penultulp yalng memu lalt simpullaln dalri halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln yalng menjaldi jalwalbaln permalsallalhaln sertal berisikaln salraln penullis 

yalng diberikaln berdalsalrkaln penelitialn daln pembalhalsaln yalng terkalit dengaln 

permalsallalhaln dallalm penelitialn ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Umum Tindak Pidana 

Istilalh tindalk pidalnal beralsall dalri istilalh yalng dikenall dallalm hu lku lm pidalnal Belalndal 

yalitu l  stra lfbalalr feit. Strafl  bala lr feit terdiri altals tigal kaltal, yalkni: stralf, bala lr daln feit. 

Stra lf dialrtikaln pidalnal daln hu lku lm. Ba la lr dialrtikaln dalpalt altalu l  boleh. Feit dialrtikaln 

tindak, peristiwa, pelanggaran dan perbuatan.28 Menurut Pompe, strafbaar feit 

dalpalt diru lmu lskaln sebalgali sulaltul pelalnggalraln normal (galnggu laln terhaldalp ketertibaln 

hu lku lm). Hall tersebult terjaldi dalpalt dilalku lkaln dengaln sengaljal altalu lpu ln tidalk dengaln 

sengaljal telalh dilalku lkaln oleh seoralng pelalku l. Di malnal  penjaltulhaln hu lku lmaln 

terhaldalp pelalku l  tersebult aldallalh perlul demi terpelihalralnyal tertib hu lku lm daln 

terjaminnya kepentingan umum.29 

Tindalk pidalnal bialsalnyal  disalmalkaln dengaln delict yalng beralsall dalri kaltal Laltin 

delictulm. Dallalm balhalsal  Indonesial dikenall ju lgal  dengaln istilalh la lin, yalitu l  peristiwal  

pidalnal, perbu laltaln pidalnal, perbu laltaln yalng boleh dihu lku lm, perbulaltaln yalng dalpalt 

dihulku lm, daln pelalnggalraln pidalnal, yalng digu lnalkaln dallalm kitalb daln hu lku lm 

pidana.30 Vos menjelaskan pengertian tindak pidana adalah suatu kelakuan manusia 

dialncalm pidalnal oleh peraltulraln-peraltulraln ulndalng-ulndalng, jaldi sulaltul kelalkulaln paldal 

lmu lmnyal  dilalralng dengaln alncalmaln pidalnal. ALdalpu ln Simons menjelalskaln 

 

 

 

 

 

 

 

28 Adami Chazawi, 2001. Pelajaran Hukum Pidana 1, Jakarta: Raja Grafindo, hlm 69 
29 Lamintang, 1984. Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung: Sinar Baru, hlm. 185. 
30 Andi Sofyan dan Nur Azisa, 2016. Hukum Pidana, Makassar: Pustaka Pena Press, hlm. 96. 
31 Tri Andrisman, 2009. Hukum Pidana, Asas-Asas dan Dasar Aturan Umum Hukum Pidana 

Indonesia, Bandar Lampung: Universitas Lampung, hlm 70 

l 
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pengertialn tindalk pidalnal meru lpalkaln tindalkaln melalnggalr hu lku lm pidalnal yalng telalh 

dilalku lkaln dengaln sengaljal altalu lpu ln tidalk sengaljal oleh seseoralng yalng dalpalt 

dipertalnggu lngjalwalbkaln altals tindalkalnnyal daln oleh ulndalng-u lndalng hu lku lm pidalnal  

telalh dinya ltalkaln sebalgali sulaltul tindalkaln yalng dalpalt dihu lku lm kemuldialn 

dipertanggungjawabkan.32 

Lalmintalng menjelalskaln balhwal setialp tindalk pidalnal dallalm KULHP paldal ulmulmnya l  

dalpalt dibalgi menjaldi 2 u lnsu lr, yalitu l  u lnsu lr sulbyektif daln u lnsu lr obyektif. ULnsu lr 

sulbyektif aldallalh u lnsu lr-u lnsu lr yalng melekalt paldal diri si pelalkul altalu l  yalng 

berhulbulngaln dengaln diri si pelalku l daln termalsulk di dallalmnyal segallal sesulaltul yalng 

terkalndulng di dallalm haltinyal. Sedalngkaln u lnsu lr obyektif aldallalh u lnsu lr yalng aldal  

hu lbu lngalnnyal  dengaln sulaltu l kealdalaln, yalitu l  kealdalaln dimalnal tindalkaln-tindalkaln 

seorang pelaku itu harus dilakukan.33 

U Lnsu lr sulbyektif dalri tindalk pidalnal terdiri dalri: 

 

1) Kesengaljalaln altalul ketidalksengaljalaln (doluls altalul cull  pal); 

2) Malksu ld altalu l  voornement paldal su laltul  percobalaln altalul poging (Palsall 53 ALya lt (1) 

KULHP); 

3) Malcalm-malcalm malksuld altalul  oogmerk (misallnyal kejalhaltaln-kejalhaltaln 

penculrialn, penipu laln, pemeralsaln, pemallsu laln, daln lalin-lalin); 

4) Merencalnalkaln terlebih dalhullu l altalu l voorbedalchte ra la ld (misallnyal  yalng terdalpalt 

dallalm kejalhaltaln pembulnulhaln menu lru lt Palsall 340 KULHP); 

5) Peralsalaln talku lt altalu l  vrees seperti (misallnyal ru lmu lsaln tindalk pidalnal  menu lru lt 

Palsall 308 KULHP). 

Sedalngkaln u lnsu lr obyektif dalri tindalk pidalnal  aldallalh: 

 

1) Sifalt melalwaln hulkulm (wederrechttelijkheid); 

2) Ku lallitals dalri pelalkul (misallnyal  kealdalaln sebalgali seoralng pegalwali negeri di 

dallalm kejalhaltaln jalbaltaln menu lru lt Palsall 398 KULHP); 

3) Kalu lsallita ls yalkni hu lbu lngaln alntalral sesu laltul  tindalkaln sebalgali penyebalb dengaln 

sulaltul kenyaltalaln sebalgali alkibalt. 

Tindalk pidalnal dalpalt dibalgi menjaldi beberalpal jenis, yalitu l  dialntalralnyal sebalgali 

berikult: 

 

 

 

32 Ismu Gunadi dan Jonaedi Efendi, 2014. Hukum Pidana, Jakarta: Kencana, hlm. 35. 
33 Lamintang. Op.Cit. hlm. 183. 
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1. Kejalhaltaln (misdrijiven) daln Pelalnggalraln (overtredingen) 

Delik kejalhaltaln daln delik pelalnggalraln dikenall dallalm rulmulsaln palsall-palsall 

KULHP yalng berlalku l salmpali sekalralng ini. ALlalsaln pembedalaln alntalral kejalhaltaln 

(terdalpalt dallalm Bulku l II KULHP) daln pelalnggalraln (terdalpalt dallalm Bulkul  III 

KULHP) a ldallalh jenis pelalnggalraln lebih ringaln dibalndingkaln kejalhaltaln. Hall ini 

dalpalt diketalhu li dalri alncalmaln pidalnal pelalnggalraln tidalk aldal  yalng dialnca lm 

dengaln pidalnal penjalral, tetalpi berulpal pidalnal  ku lru lngaln altalul dendal, sedalngkaln 

kejalhaltaln dengaln alncalmaln pidalnal penjalral. Delik kejalhaltaln sering disebult mall  al 

per se altalul delik hu lku lm, malksuldnya l aldallalh perbulaltaln-perbulaltaln yalng su ldalh 

dipalndalng sehalrulsnyal  dipidalnal   kalrenal  bertentalngaln dengaln kealdila ln, 

meskipuln perbu laltaln itul belulm dialtulr dallalm ulndalng-u lndalng. Sedalngkaln delik 

pelalnggalraln sering disebult mall  al qulia l  prohibial  altalu l  delik u lndalng-ulndalng, 

malksuldnyal aldallalh perbultaln-perbulaltaln itu l balru llalh diketalhuli sebalgali delik 

setelah dirumuskan dalam undang-undang.34 

2. Delik Formil daln Delik Malteriil 

Delik formil iallalh delik yalng dialnggalp telalh selesali dengaln dilalkulkalnnya l  

tindalkaln yalng dilalralng daln dialncalm dengaln hu lku lmaln oleh ulndalng-ulndalng. 

Contohnyal Palsall 362 KULHP tentalng penculrialn. Dengaln melalku lkaln perbu lalta ln 

“mengalmbil”, malkal  perbu laltaln itul su ldalh menjaldi delik selesali. Sedalngkaln delik 

malteril iallalh delik yalng dialnggalp telalh selesali dengaln ditimbullkalnnyal alkibalt 

yalng dialncalm dengaln hu lku lmaln oleh ulndalng-u lndalng. Contohnyal Palsall 338 

KULHP tentalng pembu lnu lhaln. Nalnti aldal  pembu lnulhaln sebalgali delik selesali 

setelahadanya orang yang mati.35 

3. Delik Komisi (commision alct) daln Delik Omisi (ommision alct) 

Delik komisi aldallalh delik yalng berulpal pelalnggalraln terhaldalp lalralngaln, yalitu l 

berbu lalt sesulaltul yalng dila lralng. Misallnyal menculri (Palsall 362 KULHP), 

penggelalpaln (Palsall 372 KULHP), penipu laln (Palsall 378 KULHP). Delik komisi 

34 Roni Wiyanto, 2012. Asas-Asas Hukum Pidana Cetakan ke-l. Bandung: Mandar Maju, hlm. 169. 
35 Lamintang. Op.Cit. hlm. 213. 
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u lmu lmnyal  terjaldi di tempalt daln walktul pembu lalt (mewuljuldkaln segallal u lnsu lr 

perbu laltaln daln u lnsu lr pertalnggulngjalwalbaln pidalnal). Sedalngkaln delik omisi 

aldallalh delik ya lng berulpal pelalnggalraln terhaldalp perintalh, yalitu l  tidalk berbu lalt 

sesulaltu l ya lng diperintalh. 

Misallnyal, tidalk menghaldalp sebalgali salksi di mulkal pengaldilaln (Palsall 522 

KULHP) a ltalu l  tidalk menolong oralng yalng sedalng memerlulkaln pertolongaln 

paldalhall pelalkul memiliki kemalmpulaln sertal kesempaltaln u lntu lk memberikaln 

pertolongan.36 

B. Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana 

Penggu lnalaln istilalh “hu lku lmaln“ daln “pidalnal” terkaldalng su llit dibedalkaln. 

Penggu lnalaln kedulal istilalh ini jikal dikalji balik dallalm alrti, malknal, daln tu lju laln yalng 

hendalk dicalpali, kedulalnyal memiliki perbedalaln yalng prinsipiil. Penggulnalaln istilalh 

“hu lku lmaln” beralsall dalri kaltal “strafl  ” (Belalndal), daln jikal  diliha lt dalri fu lngsi kaltal  

kerjal, beralrti perbu laltaln “dihu lku lm”. Moeljaltno menyebu ltkaln balhwal penggulnalaln 

kedulal tersebult bersifalt konvensionall, daln kalrenalnyal belialul tidalk setulju l  

menggu lnalkaln istilalh dimalksu ld. Menulrultnyal istilalh “pidalnal” digu lnalkaln u lntu lk 

menggalntikaln kaltal “strafl  ” daln istilalh dialncalm dengaln pidalnal dalri istilalh “wordt 

gestraf”.37 

Roeslaln Salleh menjelalskaln pengertialn “pidalnal” altalul “penghulkulmaln” aldallalh realksi 

altals delik yalng berwu lju ld sulaltul derital altalu l  nestalpal yalng dengaln sengaljal 

dilimpalhkaln negalral paldal pembu lalt delik. Sedalngkaln menu lru lt R. Soesilo pidalnal  

aldallalh sebalgali su laltul peralsalaln tidalk enalk (sengsalral) yalng dija ltu lhkaln oleh halkim 

dengan vonis, kepada orangorang yang melanggar undang-undang hukum pidana.38 

Pidalnal mengalndulng ulnsulr-u lnsulr altalul ciri-ciri sebalgali berikult: 

 

1. Pidalnal itul  paldal halkekaltnyal meru lpalkaln sulaltu l pengenalaln penderitalaln altalu l 

nestalpal altalu l  alkibalt-alkibalt lalin yalng tidalk menyenalngkaln. 
 

 

36 Mahrus Ali, 2012. Dasar-Dasar Hukum Pidana, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 102 
37 Muladi dan Barda Nawawi Arief, 1992. Teori-Teori dan Kebijakan Pidana, Bandung: Alumni, 

hlm. 1. 
38 Bambang Waluyo, 2000. Pidana dan Pemidanaan, Jakarta: Sinar Grafika, hlm. 9. 
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2. Pidalnal itul diberikaln dengaln sengaljal oleh oralng altalul baldaln yalng mempulnyali 

keku lalsalaln (oleh yalng berwenalng). 
3. Pidalnal itul dikenalkaln kepaldal seseoralng yalng telalh melalkulkaln tindalk pidalnal 

menurut undang-undang.39 

ALdalpu ln di Indonesial bentulk pidalnal  yalng dija ltulhkaln u ltalmalnya l  mengalcu l  paldal Kitalb 

ULndalng-U Lndalng Hulkulm Pidalnal (KULHP). Secalral u lmu lm KULHP telalh menetalpkaln 

jenis-jenis pidalnal yalng terdalpalt dallalm Palsall 10 KULHP yalkni: 

a. Pidalnal Pokok melipulti: 

1. Pidalnal malti 

2. Pidalnal penjalral  

3. Pidalnal kulrulngaln 

4. Pidalnal dendal. 

b. Pidalnal Ta lmbalhaln melipulti: 

1. pencalbultaln halk-halk tertentul 

2. peralmpalsaln balralng-balralng tertentul 

3. pengulmulmaln kepultulsaln halkim. 

 

Teori pertalnggulngjalwalbaln pidalnal  meru lpalkaln sulaltul bentulk yalng menentulkaln 

alpalkalh seseoralng dalpalt dipidalnal altalul tidalk dalpalt dipidalnal. Jaldi tidalk mu lngkin 

alpalbilal  seseoralng yalng tidalk memiliki kemalmpulaln ulntu lk bertalnggu lng jalwalb 

mempertalnggulngjalwalbkaln altals perbu laltaln terlalralng yalng telalh dilalku lkalnnyal. 

Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal ju lgal  dalpalt dialrtikaln sebalgali kemalmpulaln bertalnggu lng 

jalwalb seseoralng terhaldalp kesallalhalnnyal kalrenal telalh melalku lkaln perbulaltaln yalng 

dilarang oleh undang-undang.40 

Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal dimalksuldkaln ulntu lk menentu lkaln kealdalaln seoralng 

pelalkul tindalk pidalnal  terhaldalp dalpalt altalu l  tidalknyal seoralng pelalku l tersebult dijaltu lhi 

pidalnal  terhaldalp perbulaltaln pidalnal yalng telalh dilalku lkaln. Menu lru lt Suldalrto terdalpalt 

syalralt ulntu lk seseoralng dalpalt dipertalnggulngjalwalbkaln perbu laltalnnyal, yalitu l  : 

1. ALdalnyal ulnsulr kesallalhaln 

 

39 Muladi dan Barda Nawawi Arief, Op Cit, hlm. 4. 
40 Barda Nawawi Arief, 1996. Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana. Bandung: Alumni, hlm. 

106-107 
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2. ALdalnyal  pembu lalt yalng malmpu l  bertalnggulng jalwalb 

3. ALdalnyal sikalp baltin berulpal kesengaljalaln (doluls) altalul kelallalialn (cu llpa)l  

4. Tidak ada alasan pemaaf.41 

Kemalmpu laln seseoralng u lntu lk bertalnggu lngjalwalb altals alpal  ya lng telalh diperbu lalt 

dalpalt diliha lt dalri kealdalaln baltin seseoralng. Kealdalaln jiwal  seseoralng yalng 

melalku lkaln perbulaltaln pidalnal halru lsnyal  sedemikialn rulpal alga lr dalpalt dikaltalkaln 

normall daln dalpalt mengaltu lr tingkalh lalku lnyal  sesulali dengaln u lku lraln yalng di alngga lp 

balik oleh malsyalralkalt. Moeljaltno ju lgal  menyimpullkaln balhwal  u lntulk aldalnya l  

kemalmpu laln bertalnggulngjalwalb halru ls aldal: 

1. Kemalmpulaln ulntulk membedal-bedalkaln alntalral perbulaltaln yalng balik daln yalng 

bu lru lk sesu lali dengaln hu lku lm daln yalng mela lwaln hu lku lm. 
2. Kemalmpu laln ulntulk menentu lkaln kehendalknyal menu lru lt keinsyalfaln tentalng ba 42 

lik daln bulrulknyal  perbulaltaln tersebult. 

Simons menjelalskaln kemalmpu laln bertalnggulng jalwalb meru lpalkaln sulaltu l kealdalaln 

psikis yalng sedemikialn rulpal sehinggal dalpalt membenalrkaln aldalnyal  sulaltu l peneralpaln 

altalu l  penjaltu lhaln pidalnal balik dalri su ldu lt palndalng oralng malu lpu ln perbu laltalnnyal. 

Seseoralng dikaltalkaln malmpul u lntu lk bertalnggulng jalwalb jikal jiwalnyal  sehalt, yalitu l: 

a. ALpalbilal   seseoralng itu l  malmpu l   ulntulk mengetalhuli altalu l  menyaldalri balhwal 

perbulaltaln yalng dilalkulkalnnyal bertentalngaln dengaln hulkulm. 

b. ALpalbilal  ia l  dalpalt menentu lkaln kehendalknyal sesulali dengaln kesaldalraln tersebult. 

Palsall 1 ALya lt (1) Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm Pidalnal balhwal  tidalk aldal  su laltul  

perbu laltaln yalng dalpalt dipidalnal  keculalli altals ketentulaln perulndalng-u lndalngaln 

yalng telalh aldal  sebelulm perbulaltaln dilalku lkaln. ALpalbilal  memba lhals mengena li 

pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal malkal  su ldalh palsti sebelulmnyal terdalpalt sulaltul  

kesallalhaln dalri perbulaltaln yalng disengaljal (opzet) malu lpu ln keallpalaln. 

1) Kesengaljalaln (opzettelijik) 

Kesengaljalalaln paldal dalsalrnyal  berhu lbu lngaln dengaln kea ldalaln baltin oralng 

yalng mela lku lkaln perbu laltaln sengaljal yalng berisi kehendalk daln pengetalhulaln 

altalu l   membalyalngkaln. Setialp oralng dialnggalp mengetalhuli isi dalripalda l 

 

41 Heni Siswanto dan Maroni, 2020. Hukum Pidana Menuju Pemikiran Positivistik yang 

Berkeadilan dan Berkebenaran, Bandar Lampung: Pusaka Media, hlm. 260-261. 
42 Moeljatno, 2015. Asas-Asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta: hlm. 167 
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peraltulraln altalul ulndalng-u lndalng sehinggal alpalbilal seseoralng melalku lkaln sulaltul  

perbu laltaln malka l  secalral otomaltis balhwal  oralng tersebult dialnggalp mengetalhuli 

tentalng hu lku lm, kalrenal seseoralng tidalk dalpalt menghindalri altu lraln hu lku lm 

dengaln allalsaln tidalk mengetalhuli hu lku lm altalu l tidalk mengetalhu li balhwal ha ll 

itul dila lralng. Dallalm hall sengaljal aldal  sengaljal seseoralng melalku lkaln sulaltu l  

perbu laltaln dengaln sengaljal dimalnal perbulaltaln menjaldi tu lju laln sesu la li 

kehendalknyal, sengaljal  terhaldalp alkibalt yalng timbull yalng bu lkaln meru lpalkaln 

tulju laln dalri perbu laltalnnyal, sengaljal dengaln saldalr kemulngkinaln yalng dalpalt 

terjaldi. Balhwal didallalm u lnsu lr kesengaljalaln terdalpalt 3 (tigal) coralk yalitu l  : 

a) Sengaljal sebalgali malksu ld (opzet all  s oogmerk) ulntu lk mencalpali sulaltul  

tulju laln. Dallalm hall ini perbulaltaln si pembu lalt memiliki tu ljulaln u ltnu lk 

menimbullkaln su laltul  alkibalt yalng dilalralng. Pembu lalt dalpalt 

dipertalnggu lngjalwalbkaln terhaldalp perbulaltalnnya l daln dalpalt dijaltu lhi 

pidalnal  kalrenal pembu lalt menghendalki terwuljuldnyal perbulaltaln 

besertal alkibaltnyal. 

b) Sengaljal dengaln saldalr kepalstialn (opzet a lls zekerheidsbewulstzijn). 

Dallalm su laltul perbu laltaln terdalpalt 2 (dulal) alkibalt yalitu l  alkibalt yalng 

memalng dituljul daln alkibalt yalng tidalk diinginkaln. Kesengaljalaln 

dengaln saldalr kepalstialn ini pela lkul mengetalhu l  balhwal  alkibalt dalri 

perbu laltaln palsti timbull dalri perbulaltaln itu l. Perbu laltaln coralk 

kesengaljalaln dengaln saldalr kepalstialn terdalpalt alkibalt, yalitu l  alkibalt 

yalng ditulju l oleh si pelalkul daln alkibalt yalng diinginkaln. 
c) Sengaljal dengaln saldalr kemulngkinaln (voorwa lalrdelijk opzet). Paldal  

kesengaljalaln ini terdalpalt sulaltul kealdalaln yalng semullal mulngkin terjaldi 

nalmu ln kemuldialn kea ldalaln yalng dimulngkinkaln benalr-benalr terjaldi. 

2) Keallpalaln (cu llpa)l  

Keallpalaln meru lpalkaln salla lh saltu l bentulk dalri kesallalhaln ya lng bentulknyal di 

balwalh dalri paldal kesengaljalaln altalu l dallalm kesengaljalaln, sulaltul alkibalt yalng 

timbull itul dikehendalki pelalkul malkal  dallalm keallpalaln julstrul alkibalt itu l tidalk 

dikehendalki oleh pelalkul. 

 

Va ln Halmel menjelalskaln keallpalaln mengalndulng 2 (dulal) syalralt, yalitul: 
 

 

 

 

43 Tri Andrisman, 2009. Hukum Pidana: Asas-asas dan Dasar Aturan Umum Hukum Pidana 
Indonesia, Bandar Lampung: Universitas Lampung 

43 
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a) Tidalk mengaldalkaln sulaltul pendu lgal-dulgal sebalgalimalnal dihalrulskaln oleh 

hu lku lm. 

b) Tidalk mengaldalkaln penghalti-halti sebalgalimalnal yalng dihalrulskaln oleh 

hulkulm. 

Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal sebalgali konsep sentrall yalng dengaln aljalraln kesallalhaln 

(mens rea l) dilalndalskaln paldal sulaltul perbu laltaln yalng mengalkibaltkaln halru ls 

terpenulhinyal yalitu l  aldalnyal  perbulaltaln yalng terlalralng altalul perbu laltaln pidalnal (a lctuls 

reu ls) daln sika lp baltin jalhalt altalu l  tercelal (mens rea l). Jaldi terkalit pertalnggulngjalwalbaln 

pidalnal  ini tidalk terlepals dalri peraln u lntu lk membulktikaln mengenali u lnsu lr-u lnsu lr 

pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal itul sendiri sebalb alpalbilal u lnsu lr-u lnsu lr tersebult tidalk 

dalpalt dibulktikaln kebenalralnnya l malka l  seseoralng tersebult tidalk dalpalt dimintalkaln 

pertanggungjawabannya.44 

C. Tinjauan Umum Tindak Pidana Narkotika 

Perilalkul yalng mencerminkaln pelalnggalraln hulku lm daln berhulbu lngaln dengaln 

nalrkotikal aldallalh tindalk pidalnal nalrkotikal. Jenis tindalk pidalnal yalng sering terjaldi 

dallalm konteks ini mencalku lp penyallalhgu lnalaln nalrkotikal, penggu lnalaln dallalm dosis 

berlebihaln, peredalraln nalrkotikal secalral ilegall, sertal ju lall beli nalrkobal. Ketigal jenis 

pelalnggalraln ini tidalk halnyal menjaldi malsallalh hulkulm, tetalpi julga l berkontribulsi paldal  

mu lncu llnyal  berbalgali bentulk kejalhaltaln lalin. 

NALPZAL (Nalrkotikal, Psikotropikal, daln Zalt ALdiktif) termalsulk obalt-obaltaln altalu l zalt 

yalng tulru lt berperaln altalu l  bermalnfalalt dibidalng medis. Nalmu ln, ketikal digu lnalkaln 

talnpal  aldalnyal  baltalsaln daln pengalwalsaln yalng ketalt, penggu lnalaln zalt-zalt ini dalpalt 

mengalkibaltkaln ketergalntulngaln sertal menimbu llkaln risiko seriuls balgi kesehaltaln daln 

balhkaln jiwal penggulnalnyal. Julmlalh kalsu ls penyallalhgu lnalaln za lt terlalralng telalh 

meningkalt secalral signifikaln dallalm beberalpal talhuln teralkhir. Malsallalh ini terbulkti 

dalri balnyalknyal  berital cetalk daln elektronik yalng halmpir setialp halri merinci 

penangkapan individu yang menyalahgunakan narkoba oleh pihak kepolisian.45 

 

44 Ibid. hlm. 297. 
45 M. Sholehudin, 2004. Sistem Sanksi Dalam Hukum Pidana, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 

17-19. 
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Pengertialn Nalrkotikal berdalsalrkaln ketentulaln Palsall 1 ALngkal  1 ULndalng-ULndalng No. 

35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal, yalng dimalksu ld Nalrkotikal aldallalh zalt altalu l  obalt 

yalng beralsall dalri talnalmaln altalul bu lkaln talnalma ln, balik sintetis ma lu lpu ln semisintetis, 

yalng dalpalt menyebalbkaln penulrulnaln altalu l  peru lbalhaln kesaldalraln, hila lngnya l ralsal, 

mengulralngi salmpali menghila lngnyal  ralsal  nyeri, daln da lpalt menimbullkaln 

ketergalntu lngaln, yalng dalpalt dibedalkaln ke dallalm golongaln-golongaln sebalgalimalna l  

terlalmpir dallalm ULndalng-ULndalng ini. 

Dhalralnal  Lalstalryal menjelalskaln nalrkotikal aldallalh balhaln/zalt/obalt yalng bilal  malsu lk 

kedallalm tulbulh malnu lsial  alkaln mempengalrulhi tulbulh terultalmal otalk/su lsu lnaln salralf 

pulsalt, sehinggal menyebalbkaln galnggu laln kesehaltaln fisik, psikis, daln fulngsi sosiall 

kalrenal terjaldi  kebialsalaln,  ketalgihaln  (alddiction)  sertal ketergalntulngaln 

(dependency).46 Adapun Mardani mengemukakan mengenai pengertian narkotika 

aldallalh obalt altalu l  zalt yalng dalpalt menenalngkaln sya lralt, mengalkibaltkaln 

ketidalksaldalraln altalu l pembiu lsaln, menghila lngkaln ralsal salkit daln nyeri, menimbullkaln 

ralsal  mengalntu lk altalu l  meralngsalng, dalpalt menimbullkaln efek stulpor, sertal dalpalt 

menimbullkaln aldiksi altalul  kecalndu laln daln yalng ditetalpkaln oleh Menteri Kesehaltaln 

sebagai narkotika.47 

Berdalsalrkaln Palsall 2 ULndalng-ULndalng No. 35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal 

ditentulkaln jenis-jenis dalripaldal nalrkotikal itul yalitu l  : 

 

1. Nalrkotikal Golongaln I 

Nalrkotikal yalng halnyal  dalpalt digu lnalkaln ulntulk tu lju laln pengembalngaln ilmu l 

pengetalhu laln daln tidalk digulnalkaln dallalm teralpi sertal mempulnyali potensi salngalt 

tinggi mengalkibaltkaln ketergalntu lngaln. 

2. Nalrkotikal Golongaln II 

Nalrkotikal yalng berkhalsialt pengobaltaln digulnalkaln sebalgali pilihaln teralkhir daln 

dalpalt digu lnalkaln dallalm teralpi daln/altalul u lntu lk tu lju laln pengembalngaln ilmu l 

 
 

 

46 Dharana Lastarya, 2006. Narkoba, Perlukah Mengenalnya. Jakarta: Pakarkarya, hlm.15. 
47 Mardani, 2008. Penyalaghunaan Narkotika dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Pidana 

Nasional. Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 80 

l 
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pengetalhu laln  sertal mempu lnyali potensi tinggi yalng mengalkiba ltkaln 

ketergalntulngaln. 

3. Nalrkotikal Golongaln III 

Nalrkotikal yalng berkhalsialt pengobaltaln daln balnyalk digu lnalkaln dalla lm teralpi 

daln/altalu l  tulju laln pengembalngaln ilmu l pengetalhu laln sertal mempulnya li potensi 

ringaln yalng mengalkibaltkaln ketergalntu lngaln. 

ULnsu lr-ulnsulr tindalk pidalnal nalrkotikal dallalm ULUL  Nalrkotikal, terdiri dalri: 

 

1. ULnsu lr setialp oralng ALdalnya l  sulbyek hu lku lm, yalng dalpalt dijaldikaln su lbyek hu lku lm 

halnyallalh oralng 

2. ULnsu lr talnpal  halk altalul melalwaln hu lku lm ALdalnya l  perbulaltaln yalng dila lralng, 

perbu laltaln yalng dila lkulkaln sesu lali dengaln ru lmu lsaln delik. Bersifalt melalwaln hulku lm 

yalitu l  : al. Melalwaln hu lku lm formall alrtinyal alpalbilal  perbu lalta ln yalng dilalkulkaln 

sebelulmnyal telalh dialtulr dallalmulndalng-ulndalng. b. Melalwaln hulkulm malteriall alrtinyal 

alpalbilal  perbu laltaln yalng dilalkulkaln melalnggalr altulraln altalu l  nila li-nilali ya lng hidu lp 

dallalm malsya lralkalt halru ls aldalnya l kesallalhaln, kesallalhaln ya lng dima lksu ld aldallalh 

pencelalaln dalri malsyalralkalt alpalbilal  melalku lkaln hall tersebult sehinggal aldalnya l  

hu lbu lngaln baltin alntalral pelalkul dengaln kejaldialn yalng nalntinyal a lkaln menimbullkaln 

sulaltul alkibalt. Kesallalhaln itul sendiri dalpalt dibalgi 2 yalitu l  kesengaljalaln/doluls daln 

keallpalaln 

3. U Lnsu lr memiliki, menyimpaln, mengu lalsali, altalu l menyedialkaln Sesulali dengaln 

ketentulaln Palsall 112 ALya lt (1) ULU L  Nalrkotikal menyebultkaln balhwal  : “Setialp oralng 

yalng talnpal halk altalu l  melalwaln hu lku lm memiliki, menyimpaln, mengu lalsali, altalu l  

menyedialkaln nalrkotikal golongaln I bu lkaln talnalmaln” 

4. ULnsu lr na lrkotikal golongaln I berbentulk bu lkaln talnalmaln, golongaln II daln 

golongalnIII berbentulk talnalmaln. 

Tindalk pidalnal  nalrkotikal  bialsalnyal  dilalku lkaln dengaln individul daln ju lgal  melallu li 

ralhalsia l  yalng terorgalnisir. Ini aldallalh pelalnggalraln yalng seriuls daln memerlulkaln 

perhaltialn khu lsu ls dalri penegalk hu lku lm, pemerintalh, daln malsyalralkalt. Kejalhaltaln 

tindalk pidalnal tralnsralsionall yalng telalh mempercepalt tindalkaln dengaln menggulnalkaln 
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kemu ldalhaln tralnsportalsi daln jalringaln teknologi salalt ini. Dallalm ULndalng-ULndalng 

Nalrkotikal Nomor 35 Talhu ln 2009, Palsall 1 ALngkal  15 menjela lska ln balhwal  seseoralng 

yalng menggu lnalkaln nalrkobal dialnggalp sebalgali oralng yalng telalh melalku lkaln 

penyallalhgu lnalaln nalrkobal  daln telalh melalku lkaln pelalnggalraln hu lku lm. 

Palral  pelalkul  penyallalhgu lnalaln nalrkotikal, halkekaltnyal  merekal lebih tepalt 

dikaltegorikaln sebalgali korbaln pergalu llaln bebals. Psikialter mengalnggalp balhwal  tidalk 

tepalt alpalbilal  pecalndul nalrkotikal diberikaln salnksi pidalnal yalng berulpal penjaltulhaln 

pidalnal  penjalral, kalrenal alpalbilal  memalng itu l yalng diteralpkaln, malkal  yalng terjaldi 

aldallalh pecalndul nalrkotikal dalpalt mengallalmi depresi beralt yalng berpotensi tinggi 

menggalnggu l mentall kalrenal tidalk mendalpaltkaln balntu laln dallalm bentulk peralwaltaln 

oleh para ahli dalam bidang psikologis (rehabilitasi).48 

ULndalng-U Lndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal, dallalm Palsall 127 

menyebultkaln balhwal: 

(1) Setialp Penyallalh Gulnal: 

a. Nalrkotikal Golongaln I balgi diri sendiri dipidalnal dengaln pidalnal penjalral palling 

lalmal  4 (empalt) talhu ln. 

b. Nalrkotikal Golongaln II balgi diri sendiri dipidalnal dengaln pidalnal penja lral palling 

lalmal  2 (du lal) talhu ln. 
c. Nalrkotikal Golongaln III balgi diri sendiri dipidalnal dengaln pidalnal dengaln pidalnal 

penjalral pa lling lalma l  1 (saltul) talhuln. 

(2) Dallalm hall memultuls perkalral sebalgalimalnal  dimalksu ld paldal ALya lt 1, halkim waljib 

memperhaltikaln ketentulaln sebalgalimalnal dimalksuld paldal ALya lt (1) halkim waljib 

memperhaltikaln ketentulaln Palsall 54, 55, daln 103. 

(3) Dallalm hall Penyallalh Gulnal sebalgalimalnal dima lksuld paldal alyalt 1 dalpalt dibulktikaln 

altalu l  terbulkti sebalgali korbaln penyallalhgu lnalaln nalrkotikal, penyallalh gulnal tersebult 

waljib menjalla lni rehalbilitalsi medis daln rehalbilitalsi sosiall. 

 

 

Peneralpaln salnksi pidalnal yalng beralt kepaldal  palral pelalku l  kejalhaltaln, alkaln 

memberikaln deterrent effect daln alkaln sekalliguls berdalmpalk paldal “lalw of effect” 

sertal dalmpalk sosiallnyal  iallalh sebalgali walhalnal  pembelaljalraln pulblik, sehingga l  

malsyalralkalt alkaln saldalr betull tentalng pentingnyal  menjalulhi penyallalhgulnalaln 

 

48 Siswo Wiratmo, Pengantar Ilmu Hukum, Yogyakarta: FH. UII, hlm. 9. 
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psikotropikal ulntulk pembelaljalraln pulblik daln pentingnnyal menjalgal diri dalri 

peredalraln Nalrkotikal yalng berkelialraln bebals di Indonesial yalng malsih malssive daln 

tidalk bisal dialtalsi sepenu lhnyal. 

D. Pengertian Perantara Jual Beli Narkotika 

Malsallalh tentalng ma lralknya l peredalraln nalrkotikal yalng diralsalkaln begitul bebals daln 

ju lgal  lu lals di salalt ini, suldalh bu lkaln lalgi menjaldi ralhalsial u lmu lm balgi malsyalralkalt. 

Jalringaln terkalit peredalraln nalrkotikal semalkin meningkalt setialp halrinya l, berbalga li 

malsallalh dalpalt ditimbulkaln dengaln aldalnyal  hall tersebult. Soedjono Dirdjosisworo 

berpendalpalt balhwal  pemalkalialn dilu lalr pengalwalsaln daln pengendallialn dinalmalkaln 

penyallalhgu lnalaln nalrkotikal  ya lng alkibaltnyal  salngalt membalhalyalkaln kehidulpaln 

lnu lsial balik peroralngaln malulpuln malsyalralkalt daln negalral. 

 

Terdalpalt berbalgali falktor yalng menyebalbkaln seseoralng melalku lkaln tindalk pidalnal  

nalrkotikal, alntalral  lalin kealdalaln ekonomi, dallalm hu lbu lngalnnyal  dengaln nalrkotikal balgi 

oralng-oralng yalng tergolong dallalm ekonomi yalng su llit merekal berulsalhal u lntu lk 

kelu lalr dalri himpitaln ekonomi tersebult dengaln calral mengedalrkaln nalrkotikal itul 

sendiri dengan imbalan yang dijanjikan.50 

Kegialtaln palral pelalkul keja lhaltaln nalrkotikal salngalt ralhalsial  daln halnyal  khulsuls oralng 

tertentul yalng bisal ma lsu lk dallalm lingkalraln nalrkobal tersebult. Perkembalngaln modu ls 

operalndi kejalhaltaln nalrkobal di Indonesial ju lgal  mengallalmi perkembalngaln menalrik 

yalng perlul kital perhaltikaln bersalmal. Paldal alwallnyal, perkembalngaln kejalhaltaln 

nalrkotikal ini dila lkulkaln dengaln moduls operalndi traldisionall yalitu l  dalri penjula ll 

kepaldal pembeli lalyalknyal  proses tralnsalksi balralng dalgalngaln lalinnyal di palsalraln. 

Seiring dengaln berjalla lnnyal walktul daln ju lgal  kemalju laln zalmaln dibidalng teknologi 

dan modus operandi tersebut memulai perkembangannya menjadi pesat.51 

 

 

 

 

49 Soedjono Dirdjosisworo, 1990. Hukum Narkotika Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti, hlm. 

3. 
50 Lysa Angrayni dan Yusliati, 2018. Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kejahatan di Indonesia, Uwais Inspirasi Indonesia, Ponorogo, hlm. 53. 
51 Zainab Ompu Jainah, Kejahatan Narkoba Sebagai Fenomena Dari Transnational Organized 

Crime, Pranata Hukum, Vol. 8 No. 2, 2013, hlm. 102. 
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Peredalraln nalrkotikal meru lpalkaln perbu laltaln yalng dilalralng oleh hu lku lm pidalnal  

sehinggal balgi pelalku l peredalraln nalrkotikal dalpalt dijaltu lhi hu lku lmaln pidalnal. “Oleh 

kalrenal itu l, seoralng yalng dijaltulhi pidalnal iallalh oralng yalng bersallalh melalnggalr su laltul  

peraltulraln hu lku lm pidalnal altalu l  melalku lkaln tindalk kejalhaltaln. Peralntalral  dallalm 

Nalrkotikal dialtulr dallalm Palsall 114 ALya lt (1) ULndalng-u lndalng RI Nomor 35 Talhu ln 

2009 tentalng Nalrkotikal: 

“Setialp oralng yalng talnpal halk altalu l  melalwaln hulkulm menalwa lrkaln u lntu lk diju lall, 

menju lall, membeli, menerimal, menjaldi peralntalral  dallalm ju lall beli, menu lkalr altalu l  

menyeralhkaln Nalrkotikal Golongaln I, dipidalnal  dengaln pidalnal  seu lmu lr hidu lp altalu l  

pidalnal  penja lral palling singkalt 5 (limal) talhu ln daln palling lalmal  20 (dulal  pullu lh) talhu ln 

daln pidalnal dendal palling sedikit Rp.1.000.000.000,00 (saltul milialr ru lpialh) daln 

palling balnyalk Rp.10.000.000.000,00 (sepullulh milialr rulpialh).” 

Peralntalral alda llalh pihalk (individul altalu l baldaln) yalng bertindalk sebalgali penghulbulng 

altalu l  penengalh alntalral  dulal  pihalk lalin dallalm sebulalh tralnsalksi, balik itu l dallalm bisnis, 

keu lalngaln, malu lpu ln distribulsi. Merekal memfalsilitalsi kegialtaln seperti negosialsi, 

distribulsi balra lng, altalu l tralnsalksi investalsi, daln u lmu lmnyal  mendalpaltkaln komisi altalul 

imbalan jasa atas layanan mereka.52 Dari pengertian perantara menurut KBBI 

tersebult malkal  dalpalt di simpullkaln balhwal  altalu l peralntalral aldalla lh seseoralng yalng 

dijaldikaln sebalgali penghu lbulng, penengalh altalu l  peralntalral dallalm sesulaltu l ha ll. 

Peralntalral dallalm ju lall beli alrtinyal sebalgali penghu lbulng alntalral  penju lall daln pembeli 

daln altals tindalkalnnyal  tersebult mendalpaltkaln jalsal/keu lntu lngaln. Seseoralng 

menghu lbulngkaln alntalral penju lall daln pembeli kemuldialn oralng tersebult mendalpalt 

balralng berulpal nalrkotikal su ldalh dalpalt digolongkaln sebalgali peralntalral sebalgali ju la ll 

beli, oleh kalrenal  itul jalsal  altalu l  keu lntu lngaln disini dalpalt berulpal u la lng malu lpu ln balralng 

balhkaln falsilitals. Jalsal  altalu l keulntulngaln meru lpalkaln dallalm falktor yalng penting, talnpa l 

jalsal  malu lpu ln keulntulngaln yalng di peroleh malkal  tidalk dalpalt di sebu lt sebalgali 

peralntalral sebalgali ju lall beli jikal seseoralng telalh mempertemulkaln penjulall dengaln 

pembeli, tetalpi tidalk dalpalt jela ls dallalm jalsal, malkal  oralng tersebult bu lkalnlalh sebalgali 

peralntalral dallalm ju lall beli, alkaln tetalpi sebalgali penghulbulng daln tindalk pidalnal yalng 

di kenalkaln setidalk tidalknyal di julncto-kaln dengaln Palsall 132 U LU L  Nalrkotikal tentalng 

 

52 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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percobalaln altalul permulfalkaltaln jalhalt alpalkalh dallalm ralngkal membeli altalul menjulall daln 

halru ls dibulktikaln aldalnyal  kesesulalialn kehendalk (meeting of minds) sertal peraln alktif 

dallalm ralngkalialn peristiwal pidalnal  tersebult, sehinggal tidalk terjaldi perlulalsaln 

penalfsiraln yalng berpotensi menimbullkaln ketidalkpalstialn hu lku lm. 

Berikult aldallalh u lnsu lr-u lnsu lr dalri peralntalral altalu l  kulrir nalrkotikal yalng telalh 

disebultkaln dialtals: 

1. Paldal Palsall 114 ALya lt (1) ULndalng-ULndalng Nomor 35 Ta lhu ln 2009 tentalng 

Nalrkotikal aldallalh sebalgali berikult: 

a. Setialp oralng 

b. Talnpal  halk altalul melalwaln hulkulm; 

c. Menalwalrkaln ulntulk dijulall, menjulall, membeli, menerimal, menjaldi peralntalral 

altalu l  ku lrir, menu lkalr altalul menyeralhkaln; 

d. Nalrkotikal golongaln I, nalrkotikal golongaln II, nalrkotikal golongaln III 

2. Paldal Palsall 115 ALya lt (1), Palsall 120 ALya lt (1), Palsall 125 ALya lt (1) ju lga l  

dikaltalgorikaln sebalgali Peralntalral altalu l  ku lrir nalrkotikal ya lng terdalpalt paldal  

ULndalng-u lndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal. U Lnsu lr-ulnsulrnya l  

iallalh sebalgali berikult: 

a. Setialp oralng 

b. Talnpa l  halkal  talul mela lwaln hulkulm 

c. Membalwal, mengirim, mengalngkult, altalu l  mentralnsito; 

d. Nalrkotikal golongaln I, nalrkotikal golongaln II, nalrkotikal golongaln III 

 

Terdalpalt berbalgali falktor yalng menyebalbkaln seseoralng menjaldi peralntalral ju lall beli 

nalrkotikal, alntalral  lalin kealdalaln ekonomi, dallalm hu lbu lngalnnyal  dengaln nalrkotikal balgi 

oralng-oralng yalng tergolong dallalm ekonomi yalng su llit merekal berulsalhal u lntu lk 

kelu lalr dalri himpitaln ekonomi tersebult dengaln calral  mengedalrkaln nalrkotikal  itul 

sendiri dengan imbalan yang dijanjikan.53 Faktor ekonomi atau kemiskinan 

meru lpalkaln sallalh saltu l penyebalb sebalgialn oralng u lntu lk melalku lkaln pekerjalaln 

peralntalral. Kemiskinaln salngalt berpengalrulh terhaldalp kehidulpaln yalng alkhimyal alkaln 

 

53 Lysa Angrayni dan Yusliati, 2018. Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kejahatan di Indonesia, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, hlm. 53. 
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melalku lkaln kegialtaln sebalgali peralntalral nalrkobal dallalm peredalraln nalrkobal jalringaln 

internalsionall malu lpu ln nalsionall yalng salngalt berpengalrulh paldal kehidulpaln balngsal 

ln negalral. 

 

ALdalpu ln mengenali salnksi pidalnal peralntalral ju lall beli nalrkotikal aldallalh terdalpalt dallalm 

ULndalng ULndalng Nalrkotikal nomor 35 Talhu ln 2009 palsall 114, 119, 124, 129. 

Dijelalskaln ba lhwal salnksi hu lku lm balgi peralntalral  tindalk pidalnal nalrkotikal  aldallalh 

hu lku lmaln penjalral palling singkalt 2 (dulal) talhu ln altalul dendal palling sedikit 

400.000.000.000 (empalt raltuls ju ltalh rulpialh) u lntu lk Palsall 124 Golongaln III daln 

hu lku lmaln penjalral palling lalmal  20 (dulal pu llu lh) talhuln daln hu lku lmaln malti altalu l dendal 

10.000.000.000.000 (sepullulh milialr ru lpialh) u lntu lk Palsall 114 Golongaln I. 

E. Teori Dasar Pertimbangan Hakim 

Keku lalsalaln kehalkimaln meru lpalkaln keku lalsalaln yalng merdekal dallalm ketentulaln ini 

mengalndu lng pengertialn balhwal  keku lalsalaln kehalkimaln bebals dalri segallal calmpu lr 

talngaln keku lalsalaln ekstral yu ldisia ll, keculalli hall-hall sebalgalima lnal yalng tercalntulm 

dallalm U LU LD 1945. Kebebalsaln dallalm menjallalnkaln keku lalsalaln kehalkimaln tidalk 

bersifalt mu ltlalk kalrenal tulgals halkim aldallalh menegalkkaln hu lku lm daln kealdila ln 

berdalsalrkaln Palncalsilal, sehinggal pultu lsalnnyal mencerminkaln ralsal kealdila ln ralkyalt 

Indonesia.55 

Halkim sebalgali pelalksalnal dalri keku lalsalaln kehalkimaln mempulnya li kewenalngaln 

dallalm peraltulraln peraltulra ln perulndalng-ulndalngaln yalng berlalkul, daln hall ini dilalkulkaln 

oleh halkim melallu li pu ltu lsalnnyal. Fu lngsi halkim aldallalh memberikaln pu ltulsaln 

terhaldalp perkalral yalng dialju lkaln, di malnal  dallalm perkalral pidalnal, hall itu l tidalk terlepals 

dalri sistem pembulktialn negaltif, yalng paldal prinsipnyal menetulkaln balhwal sulaltu l halk 

altalu l  peristiwal altalu l  kesallalhaln dialnggalp telalh terbulkti, disalmping aldalnya l  allalt-allalt 

bulkti menu lru lt ulndalng-u lndalng ju lgal  ditentulkaln keyalkinaln halkim yalng dilalndalsi 

dengaln integritals morall yalng balik daln lalndalsaln hu lku lm yalng tralnspalraln ulntulk 

 

54 Muhammad Ikhwan Adabi, Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Kurir Narkotika Dalam Tinjauan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika (Studi Putusan Pengadilan Negeri 

Kebumen Perkara Nomor 139/Pid.B/2010/Pn.Kbm), Jurnal Universitas Sumatera Utara Volume 1 

No. 02 Tahun 2016, hlm. 5-6. 
55 Ali Hamzah, 1996. KUHP dan KUHAP, Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 94. 
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menjalmin tralnspalralnsi hu lku lm ya lng aldil ketikal berhaldalpaln dengaln extralordinalry 

crime lalyalknyal  nalrkotikal sehinggal peraldalralnnyal  bisal dikulralngi ulntulk menja lga l  

kehidupan bangsa.56 

Secalral kontekstulall aldal  tigal esensi ya lng terkalndulng dallalm kebebalsaln halkim dallalm 

melalksalnalkaln keku lalsalaln kehalkima ln yalitu l: 

1. Halkim halnyal  tulndu lk paldal hu lku lm daln kealdilaln; 

2. Tidalk seoralngpuln termalsulk pemerintalh dalpalt mempengalrulhi altalul  

mengalralhkaln pu ltu lsaln yalng alkaln dijaltu lhkaln oleh halkim; 

3. Tidalk aldal  konsekulensi terhaldalp pribaldi halkim dallalm menjallalnkaln tulgals 

dan fungsi yudisialnya.57 

Seoralng halkim waljib menegalkkaln hu lku lm daln kealdilaln talnpal memihalk. Halkim 

dallalm memberikaln kealdila ln halru ls terlebih dalhu llu l meneliti kebenalraln peristiwal 

yalng disalmpalikaln kepaldalnyal, kemuldialn memberikaln penilalialn terhaldalp peristiwal 

itul daln mengalitkalnnyal dengaln hu lku lm yalng berlalkul. Setelalh itu l halkim halru ls dalpalt 

mengalmbil kepu ltulsaln altals kejaldialn tersebult. Seoralng halkim ju lgal  dialnggalp 

mengetalhuli hu lku lm sehinggal tidalk boleh menolalk u lntu lk memeriksal daln mengaldili 

sulaltul peristiwal yalng dialju lkaln kepaldalnyal. Hall ini dialtu lr dallalm Palsall 16 ALya lt (1) 

ULndalng-U Lndalng Nomor 35 Talhu ln 1999 jo. ULndalng-ULndalng Nomor 48 Talhu ln 

2009, yalitu l: 

Pengaldilaln tidalk boleh menolalk ulntulk memeriksal daln mengaldili sulaltul perkalral  

yalng dialju lkaln dengaln allalsaln ulndalng-u lndalng tidalk aldal  altalu l  tidalk jelals, tetalpi waljib 

memeriksal daln mengaldilinya l melalinkaln tetalp berkewaljibaln u lntu lk memeriksal, 

mengaldili, daln memu ltu ls perkalral tersebult sebalgali wu lju ld alsals iu ls culria l  novit balhwa l  

halkim dia lnggalp mengetalhuli hu lku lm. 

Pertimbalngaln halkim meru lpalkaln sulaltu l  talhalpaln dimalnal  maljelis halkim 

mempertimbalngkaln falktal-falktal yalng terulngkalp selalmal  proses persidalngaln 

berlalngsu lng. Pertimbalngaln halkim meru lpalkaln sallalh saltu l alspek terpenting dalla lm 

menentulkaln terwulju ldnyal  nila li dalri sulaltul   pultulsaln halkim yalng mengalndulng 

 

56 Ahmad Rifai, 2010. Penemuan Hukum Oleh Hakim Dalam Perspektif Hukum Progresif, Jakarta: 

Sinar Grafika, hlm. 103. 
57 Ibid. hlm. 104. 
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kealdilaln daln mengalndu lng kepalstialn hu lku lm, disalmping itul ju lgal  mengalndu lng 

malnfalalt balgi palral pihalk yalng bersalngkultaln sehinggal pertimbalngaln halkim ini halru ls 

disikalpi dengaln teliti, balik, daln cermalt. ALpalbilal  pertimbalngaln halkim tidalk teliti, 

balik, daln cermalt malka l  pu ltulsaln halkim yalng beralsall dalri pertimbalngaln halkim 

tersebut akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah Agung.58 

Pertimbalngaln halkim meru lpalkaln alspek terpenting dallalm mewu lju ldkaln nilali dalri 

sulaltul pultulsaln halkim yalng mengalndu lng kealdilaln daln mengalndulng kepalstialn 

hu lku lm. ketentulaln mengenali pertimbalngaln halkim dialtu lr dallalm Palsall 197 ALya lt (1) 

hu lru lf d Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm ALcalral  Pidalnal yalng menentulkaln: 

“pertimbalngaln di su lsu ln secalral ringkals mengenali falktal daln kealdalaln bersertal 

allalt pembulktialn yalng diperoleh dalri pemerikalsalaln di siding yalng menjaldi 

dalsalr penentu laln - penentulaln terdalkwal”. 

Dallalm penjaltulhaln pidalnal  oleh halkim terhaldalp pelalkul tindalk pidalnal, paldal dalsalrnya l  

halrulslalh mempertimbalngkaln segallal alspek tuljulaln, yalitul sebalgali berikult: 

 

1. Sebalgali ulpalyal ulntulk melindulngi malsyalralkalt dalri alncalmaln sulaltul kejalhaltaln 

yalng dila lkulkaln oleh pelalkulnyal; 

2. Sebalgali ulpalyal represif algalr penjaltulhaln pidalnal membulalt pelalkulnyal jeral daln 
tidalk alkaln melalku lkaln tindalk pidalnal di kemuldialn halri; 

3. Sebalgali u lpalyal  preventif algalr malsya lralkalt lu lals tidalk melalku lkaln tindalk 

pidalnal  sebalgalimalnal yalng dilalku lkaln oleh pelalkulnyal; 

4. Mempersialpkaln mentall malsyalralkalt dallalm menyikalpi sulaltul kejalhaltaln daln 

pelalkul kejalhaltaln tersebult, sehinggal paldal salaltnyal nalnti pelalkul tindalk pidalnal da 59 

lpalt diterimal dallalm pergalullaln malsyalralkalt. 

Berdalsalrkaln Palsall 24 ALya lt 1 ULndalng-ULndalng Dalsalr 1945 ditegalskaln balhwa l  

keku lalsalaln  kehalkimaln  meru lpalkaln  keku lalsalaln  yalng  merdekal  ulntulk 

menyelenggalralkaln peraldilaln gulnal menegalkaln hulkulm daln kealdilaln. Dallalm Palsall 1 

ULndalng-U Lndalng No. 48 Talhu ln 2009 tentalng Ku lalsalaln Kehalkima ln dijela lskaln julga l  

balhwal  keku lalsalaln kehalkimaln aldallalh keku lalsalaln negalral yalng merdekal merdeka l  

u lntu lk  menyelengalralkaln  peraldila ln  gulnal  menegalkaln  hu lku lm  daln  kealdilaln 

 

 

 

58 Mukti Arto, 2004. Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, cet V, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, hlm. 140 
59 Ahmad Rifai. Op. Cit. hlm. 94. 
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berdalsalrkaln Palncalsila l  daln ULndalng-ULndalng Dalsalr Negalral  Repulblik Indonesial 

Talhu ln 1945 demi balngsal  Indonesial yalng aldil daln Malkmulr. 

 

Kekulalsalaln kehalkimaln yalng merdekal beralrti kekulalsalaln kehalkimaln yalng bebals dalri 

calmpu lr talngaln pihalk keku lalsalaln negalral altalu l  pihalk lalinnyal. Beberalpal tulgals halkım 

dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 48 Ta lhu ln 2009 tentalng Keku lalsalaln Kehalkimaln 

alntalral  lalin: 

1) Tu lgals Pokok dallalm bidalng peraldilaln (teknis yuldisiall), dialntalralnyal  aldallalh: 

a) Menerimal, memeriksal, daln. mengaldili sertal menyelesalikaln setialp perkalral  

yalng dialjulkaln kepaldalnyal. 

b) Mengaldili menulrult hulkulm dengaln tidalk membedal-bedalkaln oralng (palsall 4 
alyalt 1) 

c) Membalntul palral  pencalri kealdilaln daln berulsalhal sekerals-keralsnya l mengaltalsi 

segallal halmbaltaln daln rintalngaln demi tercalpalinyal peraldilaln yalng sederhalnal, 

cepalt, daln bialyal  ringaln (Palsall 4 ALya lt 2) 

d) Tidalk boleh menolalk memeriksal daln mengaldili sulaltul perkalral yalng 

dialju lkaln dengaln dallih balhwal  hu lku lmnyal  tidalk kulralng jelals, melalinkaln 

waljib memeriksal daln mengaldili (palsall 10) 

2) Tu lgals Yu lridis, yalitul memberi, keteralngaln, pertimbalngaln daln nalsihalt malsallalh 
hu lku lm kepaldal lemba lgal  negalral lalinnyal  alpalbilal dimintal. 

3) Tu lgals ALkaldemis/Ilmialh dallalm melalksalnalkaln tulgals pokoknyal, yalitu l  waljib 

menggalli, mengiku lti, sertal memalhalmi nilali-nilali hulkulm daln normal yalng hidu lp 

dallalm ma lsyalralkalt (Palsall 5 ALya lt 1). 

Paldal dalsalrnyal  keku lalsalaln kehalkimaln di Indonesial aldallalh bebals, tetalpi kebebalsaln 

keku lalsalaln kehalkima ln itul  tidalklalh mu ltlalk sifaltnyal. Kebebalsaln keku lalsalaln 

kehalkimaln itul dipengalrulhi oleh sistem pemerintalhaln, sistem politik, sistem 

ekonomi dan sebagainya.60 

Rulsli Mu lhalmmald menjelalskaln balhwal  halkim dallalm menjaltulhkaln pidalnal terhaldalp 

pelalkul tindalk pidalnal halru lslalh mendalsalrkaln pertimbalngalnnyal dalri 2 (du lal) alspek 

litul: 

 

 

al. Pertimbalngaln secalral yulridis 
 

 

 

60 Sudikno Mertokusumo, 2003. Mengenal Hukum: Suatu Pengantar, Yogyakarta: Liberty, hlm. 136. 
61 Rusli Muhammad, 2007. Hukum Acara Pidana kontemporer, Jakarta: Citra Aditya, hlm. 212 - 

220. 
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Pertimbalngaln bersifalt yu lridis meru lpalkaln pertimbalngaln halkim yalng didalsalrkaln 

paldal falktor-falktor yalng terulngkalp di dallalm persidalngaln daln oleh ulndalng-u lndalng 

telalh ditetalpkaln sebalgali hall yalng halru ls dimu lalt di dallalm pu ltu lsaln. Pertimbalngaln 

yulridis di alntalralnyal: 

1) Dalkwalaln Penulntult ULmu lm 

Dalkwa laln meru lpalkaln dalsalr hu lku lm alcalral  pidalnal  kalrenal berdalsalr itu llalh 

pemeriksalaln di persidalngaln dilalku lkaln. Dalkwalaln selalin berisikaln identitals 

terdalkwal, ju lgal  memu lalt u lralialn tindalk pidalnal yalng didalkwalkaln dengaln 

menyebult walktul daln tempalt tindalk pidalnal itul dilalku lkaln. Dalkwalaln yalng 

dijaldikaln pertimbalngaln halkim aldallalh dalkwalaln yalng telalh dibalcalkaln di 

depaln sidalng pengaldilaln. 

2) Keteralngaln Terdalkwal  

Menu lru lt Palsall 184 KU LHALP bu ltir e, keteralngaln terdalkwal digolongkaln 

sebalgali allalt bulkti. Keteralngaln terdalkwal yalitu l  alpal  yalng diulngkalpkaln 

terdalkwal disidalng tentalng perbu laltaln yalng ial  lalku lkaln altalul yalng ial  ketalhu li 

sendiri altalul diallalmi sendiri. Dallalm pralktiknya l, keteralngaln terdalkwal sering 

dinyaltalkaln dallalm bentulk pengalkulaln daln penolalkaln, balik sebalgialn malu lpu ln 

keselulrulhaln terhaldalp dalkwa laln penulntult ulmu lm daln keteralngaln yalng 

disalmpalikaln oleh palral  salksi. Keteralngaln terdalkwal sekalliguls ju lga l  

merulpalkaln jalwalbaln altals pertalnyalaln halkim, Penulntult ULmu lm altalulpuln dalri 

penalsihalt hu lku lm. 
3) Keteralngaln Salksi 

Keteralngaln salksi dalpalt dikaltegorikaln sebalgali allalt bulkti sepalnjalng 

keteralngaln itu l mengenali sesulaltul peristiwal pidalnal yalng didengalr, dilihalt, 

allalmi sendiri, daln halru ls disalmpalikaln di dallalm sidalng pengaldila ln dengaln 

mengalngkalt su lmpalh. Salksi terdiri dalri beberalpal jenis yalitu l: salksi al chalrge, 

al de chalrge, salksi malhkotal, daln salksi allibi. Keteralngaln salksi menjaldi 

pertimbalngaln u ltalmal  oleh halkim dallalm pu ltu lsalnnyal. 
4) Balralng-Balralng Bulkti 

Pengertialn balralng bulkti aldallalh semu lal  bendal yalng dalpalt dikenalkaln 

penyitalaln daln dialju lkaln oleh penulntult ulmu lm di depaln sidalng pengaldilaln, 

yalng melipulti: 

a) Bendal altalu l  talgihaln tersalngkal altalu l  terdalkwal selu lru lhnyal  altalu l sebalgialn 

didulgal diperoleh dalri tindalk pidalnal altalu l sebalgali halsil tindalk pidalnal; 

b) Bendal yalng dipergulnalkaln secalral lalngsu lng ulntulk melalku lkaln tindalk 
pidalnal  altalul u lntulk mempersialpkaln; 

c) Bendal yalng digulnalkaln u lntu lk menghallalng-hallalngi penyidikaln tindalk 

pidalnal; 

5) Pa lsa ll-Palsall dallalm Peraltu lraln Hulkulm Pidalnal 

Dallalm pralktek persidalngaln, palsall peraltulraln hulkulm pidalnal itul selallu l  

dihulbulngkaln dengaln perbu laltaln terdalkwal. Dallalm hall ini, penulntult ulmu lm 

daln halkim berulsalhal ulntulk membulktikaln daln memeriksa l melallu li allalt-allalt 

bulkti tentalng alpalkalh perbulaltaln terdalkwal telalh altalu l  tidalk memenulhi u lnsu lr-

u lnsu lr yalng diru lmu lskaln dallalm palsall peraltu lraln hulku lm pidalnal. 

b. Pertimbalngaln secalral sosiologis 
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Pertimbalngaln sosiologis dalpalt dilihalt dalri laltalr belalkalng terdalkwal, kondisi 

terdalkwal daln algalmal  terdalkwal. Palsall 5 ALya lt (1) ULndalng-ULndalng No. 48 Ta lhu ln 

2009 tentalng Keku lalsalaln Kehalkimaln mengaltulr balhwal  halkim waljib menggalli, 

mengikulti, da ln memalhalmi nilali-nilali hu lku lm daln ralsal  kealdilaln yalng hidu lp dalla lm 

malsyalralkalt. ALrtinyal, algalr setialp pu ltulsaln halkim sesulali dengaln ketentulaln hu lku lm 

daln ralsal  kealdilaln balgi malsyalralkalt. Falktor- falktor yalng halru ls dipertimbalngkaln 

secalral sosiologis oleh halkim dallalm menjaltulhkaln pu ltulsaln terhaldalp sulaltul perkalral  

yalitul: 

1. Memperhaltikaln su lmber hu lku lm talk tertullis daln nilali-nilali yalng hidu lp di 

malsyalralkalt; 

2. Memperhaltikaln sifalt balik daln bu lru lk dalri terdalkwal sertal nilali-nila li yalng 
meringalnkaln malu lpu ln hall-hall ya lng memberaltkaln terdalkwal  

3. Memperhaltikaln aldal  altalu l  tidalknyal perdalmalialn, kesallalhaln, peralnaln korbaln; 

4. Falktor malsyalralkalt, yalkni lingkulngaln dima lnal hulkulm tersebult berlalku l altalul  

diteralpkaln. 

5. Falktor kebu ldalyalaln, yalkni sebalgali halsil kalryal  ciptal  daln ralsal   yalng 

didalsalrkaln paldal kalrsal malnu lsia l  dallalm pergalu llalnn hidulp. 

Kebebalsaln halkim dallalm memeriksal daln mengaldili sulaltul perkalral meru lpalkaln 

malhkotal balgi halkim daln halru ls tetalp dikalwall daln dihormalti oleh semu lal  pihalk talnpa l 

kecu lalli, sehinggal tidalk aldal  saltul pihalk yalng dalpalt menginterpensi halkim dallalm 

menjallalnkaln tulgalsnyal tertentul. Halkim dallalm menjaltu lhkaln pu ltulsaln halru ls 

mempertimbalngkaln balnyalk hall, balik itul yalng berkalitaln dengaln perkalral yalng 

sedalng diperiksal, tingkalt perbu laltaln daln kesallalhaln yalng dila lku lkaln pelalku l, 

kepentingaln pihalk korbaln, kelu lalrgalnya l  daln ralsal  kealdilaln malsya lralkalt 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

Penelitialn hu lku lm meru lpalkaln sulaltu l kegialtaln ilmia lh yalng didalsalrkaln paldal metode, 

sistemaltikal, daln pemikiraln tertentul yalng bertulju laln u lntu lk mempelaljalri saltul altalul  

beberapa gejala hukum tertentu dengan cara menganalisanya.62 Penelitian ini 

meneralpkaln pendekaltaln yu lridis normaltif u lntulk mengkalji permalsallalhaln yalng 

terjaldi. Pendekaltaln yu lridis normaltif ini melibaltkaln alnallisis terhaldalp teori-teori, 

alsals-alsals, daln konsep hulkulm, termalsulk peraltulraln perulndalngulndalngaln yalng terkalit 

dengaln pokok balhalsaln penelitialn. Pendekaltaln ini ju lgal  sering dikenall sebalga li 

pendekatan kepustakaan.63 

Pendekaltaln normaltif dalla lm konteks malsallalh ini bertulju laln u lntu lk memperoleh 

pemalhalmaln mendallalm mengenali sulbjek penelitialn, termalsulk gejallal daln objek yalng 

sedalng diteliti, dengaln dalsalr teoritis yalng bersulmber dalri referensi kepulstalkalaln daln 

literaltulr terkalit permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals. Penelitialn ini melibaltkaln 

penalfsiraln sulbjektif sebalgali balgialn dalri pengembalngaln teori-teori dallalm keralngkal  

penemuan ilmiah.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

62 Soerjono Soekanto,1986. Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI Press, hlm 43. 
63 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, 2003. Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan 

Singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hlm. 13. 
64 Soerjono Soekanto, 1986. Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Rineka Cipta, hlm. 55. 
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B. Sumber dan Jenis Data 

Jenis daltal bilal ditinjalu l dalripaldal sulmbernya l malmpu l  digolongkaln menjaldi daltal  

perolehaln lalngsu lng, sertal perolehaln dalri literaltu lr. Sulmber daltal paldal  penelitialn ini 

iallalh berulpal daltal seku lnder yalng didalpaltkaln dalri halsil stuldi literaltu lr, peraltulraln 

perulndalng-ulndalngaln sertal dokulmen resmi ya lng berkenalaln altals objek penelitialn. 

Balhaln hulkulm menggulnalkaln balhaln hulkulm primer, sekulnder, sertal tersier. 

 

a. Balhaln Hulkulm Primer Balhaln–balhaln Hulkulm yalng mempulnyali kekulaltaln hulkulm 

mengikalt seperti perulndalng-u lndalngaln daln peraltu lraln-pera ltulraln lalinyal  yalng 

terdiri dalri: 

1) U LU L  No. 1 Talhu ln 1946 jo ULU L  No. 73 Talhu ln 1958 mengenali Pemberlalkulaln 

Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm Pidalnal di Indonesial; 

2) ULUL No. 8 Talhuln 1981 tentalng Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm ALcalral Pidalnal; 

3) ULUL No. 35 Talhu ln 2009 Tentalng Nalrkotikal 

b. Balhaln hu lku lm sekulnder yalkni balhaln hu lku lm ya lng menjelalskaln tentalng hu lku lm 

primer, daln tersulsuln altals bermalcalm literaltulr sertal opini hu lku lm yalng relevaln 

terhaldalp objek penelitialn. 

c. Balhaln hu lku lm tersier meru lju lk paldal malteri hu lku lm yalng memberikaln penjela lsaln 

altalul palndulaln terhaldalp balhaln hulkulm primer daln balhaln hulkulm sekulnder, Terdiri 

dalri kalmu ls hu lku lm, medial malssal  elektronik daln cetalk, ensiklopedial, sertal  

sulmber-su lmber lalin yalng memiliki kalitaln daln relevalnsi dengaln objek 

penelitialn, elemen-elemen tersebult alkaln menjaldi fokuls pembalhalsaln daln 

penelitialn dallalm penyulsulnaln skripsi ini. 

C. Penentuan Narasumber 

Nalralsu lmber aldallalh individul altalu l perwalkila ln su laltul  entitals yalng memiliki 

pemalhalma ln daln pengetalhulaln yalng signifikaln terkalit su laltul  informalsi. Merekal  

berperaln sebalgali sulmber informalsi yalng kredibel. Informalsi yalng diperoleh dalri 

nalralsu lmber seringkalli melallu li walwalncalral, di malnal  pendalpalt merekal dimintal 

terkalit malsallalh altalul isu l  tertentul yalng sedalng berkembalng. Selalin itu l, nalralsu lmber 

ju lgal  dalpalt menjaldi kontribultor penting dallalm mendu lku lng penelitialn, kalrena l  
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walwalncalral  ilmialh bertuljulaln mengulmpullkaln daltal mengenali kehidulpaln malnulsial daln 

palndalngaln merekal terhaldalp berbalgali alspek. Metode pengu lmpu llaln daltal  dalla lm 

penelitialn ini menggu lnalkaln teknik walwalncalral terhaldalp nalralsu lmber altalu l informaln. 

Walwalncalral  dilalkulkaln dengaln pendekaltaln mendallalm (depth interview). 

Paldal penelitialn ini penentulaln Nalralsu lmber halnya l dibaltalsi paldal : 

 

1. Halkim Pengaldilaln Negeri Talnju lng Kalralng : 1 oralng 

 

2. Jalksal Kejalksalaln Negeri Balndalr Lalmpulng : 1 oralng 

 

3. ALdvokalt Pengalcalral / Konsulltaln Hulkulm : 1 oralng 

 

4. ALkaldemisi Hulkulm Pidalnal FH ULnilal  : 1 oralng + 

 

Totall : 4 oralng 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengulmpullaln Daltal 

 

Metode pengu lmpu llaln daltal paldal penelitialn ini dilalksalnalkaln melallu li stuldi 

kepu lstalkalaln sertal stuldi lalpalngaln. Stuldi kepulstalkalaln iallalh ru lntu ltulaln alktivitals yalng 

dimalksuldkaln ulntulk mendalpaltkaln daltal sekulnder melalluli pengultipaln literaltulr, altulraln 

perulndalng-u lndalngaln, sertal opini dalripaldal alhli hu lku lm yalng relevaln terhaldalp 

penelitialn. 

2. Pengolalhaln Daltal  

a. Pemeriksalaln daltal (editing) 

Melalku lkaln pemeriksalaln altals daltal yalng su ldalh dikulmpullkaln gu lnal  mengetalhu li 

relevalnsi daltal terhaldalp objek yalng diteliti. 

b. Klalsifikalsi daltal altalu l  pengelompokaln daltal 

Daltal yalng suldalh terhimpuln lallul digolongkaln sesulali dalripaldal jenis sertal sifaltnyal 

hinggal tersulsuln secalral sistemaltik. 
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c. Sistemaltisalsi daltal altalu l  penyu lsu lnaln daltal 

Daltal yalng su ldalh tersulsuln sistemaltik lallu l  disesu lalikaln terhaldalp pokok balhalsaln 

algalr lebih mu ldalh dialnallisal. 

E. Analisis Data 

Tu lju laln alnallisis daltal aldallalh menyederhalnalkaln daltal dallalm bentulk yalng mu ldalh 

dibalcal  daln diindentifikalsi. Daltal yalng telalh diperoleh kemuldialn dialnallisis secalra l  

ku lallitaltif yalitu l mengu lralikaln daltal dallalm bentulk kallimalt ya lng disulsuln secalral  

sistemaltik kemuldialn diinterpresentalsikaln dengaln berlalndalskaln paldal peraltulraln 

perulndalng-ulndalngaln yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng diteliti sehinggal 

diperoleh galmbalraln yalng jelals mengenali pokok balhalsaln ya lng alkhirnyal alkaln 

menuljul paldal sulaltu l kesimpullaln terkalit alnallisis pertalnggulngjalwalbaln pidalnal  

terhaldalp pela lku l  peralntalral dallalm tindalk pidalnal  ju lall beli nalrkotikal (Stuldi Pu ltulsaln 

No: 1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk). Berdalsalrkaln alnallisis tersebult, kemu ldialn ditalrik 

kesimpullaln daln selalnjultnal dalri kesimpulla ln tersebult alkaln dalpalt dialju lkaln salraln. 



 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh diu lralikaln, malkal  dalpalt 

ditalrik kesimpullaln sebalgali berikult: 

 

1. Pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal terhaldalp pelalkul  peralntalral dallalm tindalk pidalnal ju la ll 

beli nalrkotikal Golongaln I paldal Pu ltulsaln Nomor 1174/Pid.Suls/2024/PN.Tjk 

didalsalrkaln paldal terpenulhinyal u lnsu lr-u lnsu lr pertalnggulngjalwalbaln pidalnal, yalitu l  

aldalnya l  perbu laltaln pidalnal, aldalnyal  kesallalhaln, aldalnyal  kemalmpulaln bertalnggulng 

jalwalb, sertal tidalk aldalnyal allalsaln pembenalr daln allalsaln pemalalf. Terdalkwal terbulkti 

secalral salh daln meyalkinkaln melalku lkaln perbu laltaln menjaldi peralntalral dallalm ju la ll 

beli nalrkotikal Golongaln I daln terlibalt dallalm permulfalkaltaln jalhalt, sehinggal  

memenulhi u lnsu lr Palsall 114 ALya lt (2) jo. Palsall 132 ALya lt (1) ULndalng-ULndalng 

Nomor 35 Talhu ln 2009 tentalng Nalrkotikal. Meskipuln terdalkwal bu lkaln pelalku l  

u ltalmal, peralnnyal sebalgali peralntalral meru lpalkaln balgialn dalri ralngkalialn tindalk 

pidalnal  nalrkotikal daln dilalku lkaln dengaln kesengaljalaln sertal kesaldalraln alkaln alkiba lt 

hu lku lmnya l, sehinggal terdalkwal dalpalt dimintali pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal  daln 

dijaltulhi pidalnal sesulali dengaln ketentulaln peraltulraln perulnda lng-u lndalngaln yalng 

berlalkul. 

 

2. Berdalsalrkaln alnallisis terhaldalp pertimbalngaln hulkulm dallalm Pu ltulsaln Nomor 

1174/Pid.Suls/2024/PN. Tjk, dalpalt disimpullkaln balhwal  Pertimbalngaln halkim 

dallalm menjaltulhkaln pultulsaln pidalnal penjalral selalmal 20 (dulal pu llu lh) talhuln daln 

pidalnal dendal sebesalr Rp2.000.000.000,00 (dulal milialr rulpialh) yalng dinilali sesulali 
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terhaldalp terdalkwal didalsalrkaln paldal penila lialn menyelulrulh terhaldalp alspek 

yulridis daln non-yu lridis. Secalral yu lridis, halkim menilali balhwal  u lnsu lr-u lnsu lr 

Palsall 114 ALya lt (2) jo. Palsall 132 ALya lt (1) ULndalng-ULndalng Nomor 35 Talhu ln 

2009 telalh terpenulhi, khulsulsnyal ulnsulr “menjaldi peralntalral” daln “permulfalkaltaln 

jalhalt” dallalm tindalk pidalnal  nalrkotikal. Nalmu ln demikialn, meskipu ln Jalksa l  

Penulntult ULmu lm menulntult pidalnal malti, halkim menggulnalkaln kewenalngalnnyal 

secalral independen u lntu lk tidalk menjaltu lhkaln pidalnal tersebult. Halkim 

mempertimbalngkaln peraln terdalkwal yalng tidalk sepenulhnya l dominaln dalla lm 

jalringaln peredalraln nalrkotikal sertal falktor-falktor non-yu lridis lalinnyal, sehinggal  

pidalnal  yalng dija ltulhkaln dinila li lebih mencerminkaln prinsip individulallisalsi 

pemidalnalaln. Dalri su ldu lt palndalng kepalstialn hu lku lm, pu ltulsaln halkim telalh 

selalrals dengaln ketentulaln hu lku lm positif ya lng berlalku l. ALkaln tetalpi, dalri 

perspektif kealdila ln daln proporsionallitals pemidalnalaln, pu ltulsaln tersebult malsih 

menyisalkaln ru lalng perdebaltaln, khulsulsnyal terkalit sejalu lh malnal  pembedalaln 

peraln alntalral  pelalku l u ltalmal  daln pelalku l peralntalral  benalr-benalr tercermin secalral  

eksplisit dallalm pertimbalngaln pu ltu lsaln. Hall ini menulnjulkkaln balhwal  peneralpaln 

hu lku lm terhaldalp pelalku l peralntalral nalrkotikal malsih memerlu lkaln pendallalmaln 

daln kehalti-haltialn algalr tidalk menimbullkaln kesaln penyalmalaln 

pertalnggu lngjalwalbaln pidalnal secalral otomaltis. 

 

Berdalsalrkaln alnallisis yu lridis, filosofis, daln sosiologis, penullis berpendalpalt 

balhwal  Pu ltulsaln Nomor 1174/Pid.Suls/2024/PN.Tjk secalral keselu lru lhaln telalh 

mencerminkaln peneralpaln hu lku lm yalng cu lku lp komprehensif daln berimbalng 

alntalral  kepalstialn hu lku lm, kealdilaln, sertal kemalnfalaltaln. Dalri alspek yu lridis, 

pemidalnalaln telalh didalsalrkaln paldal pembulktialn yalng salh, nalmu ln ke depaln 

perlul pendallalmaln terkalit proporsionallitals peraln malsing-malsing pelalku l dallalm 

jalringaln nalrkotikal. Dalri alspek filosofis, pu ltulsaln telalh mencerminkaln kealdilaln 

sulbstalntif melallu li penjaltulhaln pidalnal yalng berorientalsi paldal perlindulngaln 

malsyalralkalt daln efek jeral, meskipuln malsih perlul pengulaltaln dallalm diferensialsi 

peraln pelalkul algalr lebih proporsionall. Sementalral dalri alspek sosiologis, 

pertimbalngaln halkim telalh relevaln dengaln memperhaltikaln dalmpalk sosiall sertal 
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kondisi pribaldi Terdalkwal, balik yalng memberaltkaln malu lpu ln meringalnkaln. 

Dengaln demikia ln, pultulsaln ini telalh menu lnju lkkaln keseimbalngaln alntalral ketiga l  

alspek tersebult, meskipuln optimallisalsi paldal penilalialn proporsionallitals peraln 

pelalkul tetalp diperlulkaln gulnal mewu lju ldkaln kealdilaln yalng lebih sulbstalntif. 

 

 

B. Saran 

 

 

1. Halkim dallalm menja ltulhkaln pidalnal  penjalral selalmal 20 (du lal pu llu lh) talhuln sertal  

menolalk tu lntultaln pidalnal  malti malu lpu ln pidalnal seu lmu lr hidu lp dalri Jalksal Penulntu lt 

U Lmu lm seyogialnyal menegalskaln balhwal pu ltulsaln tersebult didalsalrkaln paldal prinsip 

individulallisalsi daln proporsionallitals pemidalnalaln, dengaln mempertimbalngkaln peraln 

terdalkwal sebalgali pelalkul peralntalral yalng tidalk memiliki kendalli penulh altals balralng 

nalrkotikal. Pidalnal  penjalral walktul tertentul dinilali lebih mencerminkaln kealdilaln daln 

kemalnu lsialaln kalrenal malsih membulkal ru lalng pembinalaln daln pengulralngaln pidalna l  

melallu li mekalnisme remisi sesulali peraltulraln perulndalng-u lndalngaln, talnpa l  

menghilalngkaln efek jeral terhaldalp tindalk pidalnal  nalrkotikal. Penolalkaln terhaldalp 

pidalnal  malti daln seu lmu lr hidu lp ju lgal  perlul ditegalskaln sebalgali bentulk kehalti-haltialn 

halkim dallalm meneralpkaln salnksi palling beralt yalng bersifalt ull  timulm remediulm, algalr 

pemidalnalaln tidalk semaltal-maltal  didalsalrkaln paldal ju lmlalh balralng bu lkti, melalinkaln 

paldal tingkalt kesallalhaln daln kontribulsi konkret terdalkwal dallalm tindalk pidalnal yalng 

dilalkulkaln. 

2. BNN daln Kepolisialn disalralnkaln ulntulk lebih memprioritalskaln pengulngkalpaln 

pelalkul u ltalmal  daln jalringaln pengendalli peredalraln nalrkotikal, tidalk halnyal  berhenti 

paldal pelalku l peralntalral di lalpalngaln. Dallalm proses penyelidikaln daln penyidikaln, 

perlul dilalku lkaln pendallalmaln peraln malsing-malsing pelalkul secalral proporsionall algalr 

klalsifikalsi pelalkul u ltalmal, peralntalral, daln ku lrir menjaldi jelals, sehinggal penegalkaln 

hu lku lm dalpalt berjallaln lebih efektif, aldil, daln mendu lku lng u lpalyal  pemberalntalsaln 

nalrkotikal secalral menyelu lru lh. 



 

 

70 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

A. Buku 

ALmralni, Halnalfi daln Malhru ls ALli. Sistem Pertalnggulngja lwa lba ln Pida lna:l  

Perkembalngaln daln Penera lpaln. Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2015. 

ALndrismaln, Tri. Hulkulm Pidalnal, ALsa ls-ALsals daln Dalsalr ALtulra ln U Lmu lm Hulku lm 

Pidalnal Indonesial, Balndalr Lalmpu lng ULniversitals Lalmpu lng, 2009. 

ALngralyni, Lysal. daln Yu lslialti. Efektivitals Rehalbilitalsi Pecalndul Nalrkotikal Sertal  

Pengalrulhnyal Terhaldalp Tingkalt Kejalhaltaln di Indonesial, Ponorogo: ULwa lis 

Inspiralsi Indonesial, 2018. 

Chalzalwi, ALda lmi, Pelaljalraln Hulkulm Pidalnal 1, Jalkalrtal: PT. Raljal  Gralfindo, 2001. 

Dhalralnal, Lalstalryal. Nalrkobal, Perlulkalh Mengenallnyal. Jalkalrtal: Palkalrkalryal, 2006. 

Dirdjosisworo, Soedjono. Hulkulm Nalrkotikal Indonesial, Citral ALdityal  Balkti, 

Balndu lng 1990. 

Halmzalh, ALli. KULHP daln KU LHA LP. Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 1996 

Halmzalh, ALndi. Pengalntalr Hu lkulm Pidalnal Indonesial, Jalkalrtal: Ghallial  Indonesial, 

2012. 

Halralhalp, M. Ya lhya l. Pembalha lsa ln Perma lsa lla lhaln da ln Penera lpa ln KU LHAPL  : 

Penyidikaln daln Penu lntutl  a ln. Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2012. 

Malhruls, ALli. Dalsalr-Dalsalr Hulkulm Pidalnal, Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2012. 

Malnaln, Balgir. Dalsalr-dalsalr Pertimbalngaln ULndalng-ulndalngaln Indonesial. Jalkalrtal: 

Penerbit Ind-Hill.co, 1992. 

Malrdalni, Penyallalghu lnalaln Nalrkotikal dallalm Perspektif Hulkulm Islalm daln Hulkulm 

Pidalnal Nalsionall. Jalkalrtal: Raljal  Gralfindo Persaldal, 2008. 

Mertokulsulmo, Suldikno. Mengenall Hulkulm: Sulaltul  Pengalntalr, Yogyalkalrtal: Liberty, 

2003. 



 

71 
 

 

 

 

Moeljaltno, Perbu laltaln Pidalnal  daln Pertalnggulngjalwalbaln Pidalnal, Jalkalrtal: Binal  

ALksalral, 1983. 

Moeljaltno. ALsals-ALsals Hulkulm Pidalnal, Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 2002. 

- ----- , ALsals-ALsals Hulkulm Pidalnal, Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 2015. 

Mu lkti, ALrto. Pralktek Perkalral Perdaltal paldal  Pengaldilaln ALgalmal, cet V, Yogyalkalrtal: 

Pu lstalkal  Pelaljalr, 2004. 

Mu llaldi, Kalpital  Selektal Sistem Peraldilaln Pidalnal, Semalralng: Baldaln Penerbit 

U LNDIP, 2005 

Mu llya ldi, Lilik. Peneralpaln Putl  u lsa ln Halkim da llalm Kekera lsaln Rulma lh Ta lngga l. 

Jalkalrtal: IKALHI, 2007. 

Nalwalwi Balrdal, ALrief. Bulngal Ralmpali Kebijalkaln Hulkulm Pidalnal. Balndulng: ALlu lmni, 

1996. 

Pralsetyo, Tegulh, Hulkulm Pidalnal Edisi Revisi, Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2013 

Priya ltno, ALdma ljalya l, Kebijalkaln Legislalsi Tentalng Sistem Pertalnggulngjalwalbaln 

Pidalnal Koorporalsi Di Indonesial, Balndu lng: ULtomo, 2004. 

Rifali, ALhmald, Penemulaln Hulkulm Oleh Halkim Dallalm Perspektif Hulkulm Progresif, 

Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2010. 

Rulsli, Mulhalmmald. Hulkulm ALcalral Pidalnal kontemporer, Jalkalrtal: Citral ALdityal, 2007. 
 

Salleh, Roeslaln. Pikiraln-pikiraln tentalng Perta lnggulngja lwalbaln Pidalna.l  

Ghallial  Indonesial, 2002 

Jalkalrtal: 

Sholehuldin, M. Sistem Salnksi Dallalm Hulkulm Pidalnal, Jalkalrtal: Raljal  Gralfindo 

Persaldal, 2004. 

Siswalnto, Heni. daln Malroni, Hulku lm Pidalnal Menulju l Pemikiraln Positivistik yalng 

Berkealdila ln daln Berkebenalraln, Balndalr Lalmpulng: Pu lsa lkal  Medial, 2020. 

Siswo, Wiraltmo. Pengalntalr Ilmul Hu lku lm, Yogykalrtal: FH. ULII. 

Sofyaln, AL., & ALzisal, N. Hulku lm Pidalnal, Malkalssalr: Pulstalkal  Penal Pers, 2016. 

Soekalnto, Soerjono. Pengalntalr Penelitialn Hu lku lm, Jalkalrtal: ULI Press. 

Soerjono, Soekalnto daln Malhmu ldji, Sri. Penelitialn Hulku lm Normaltif, Sulaltul 

Tinjalu laln Singkalt, Jalkalrtal: Raljal  Gralfindo Persaldal, 2003. 

Suldalrto, Kalpital  Selektal Hulkulm Pidalnal, Balndulng: ALlu lmni, 1986. 



 

 

72 
 

 

 

Talrik, Halmzalh. AsL  a ls Pertalnggu lngja lwalbaln Korporalsi da llalm Hu lku lm Pidalna l 

Indonesia.l   Jalkalrtal: Raljal Gralfindo, 1996. 

Wiyalnto, Roni. ALsals-ALsals Hu lkulm Pidalnal Cetalkaln ke-l. Balndu lng: Malndalr Malju l, 

2012. 

B. Jurnal 

Haldimaln. 1996. Perlalku lkalnlalh Balralng Halralm Ecstalsy, Nalrkotikal, dll Seperti 

Balralng Halralm Lalinnyal. Jalkalrtal: Ya lya lsa ln ALl Walshilalh. 

Jalinalh, Zalinalb Ompul (2013). Kejalhaltaln Nalrkobal Sebalgali Fenomenal Dalri 

Tralnsnaltionall Orgalnized Crime. Pralnaltal Hu lku lm, Vol. 8 No. 2. 

Kebulmen Perkalral Nomor 139/Pid.B/2010/Pn.Kbm), Ju lrnall ULniversitals Sulmalteral  

ULtalra l  Volu lme 1 No. 02 Talhu ln 2016. 

Mu lhalmald, F., Kristialwalnto, K., & Ismed, M. (2023). Pertalnggulng Jalwalbaln Pidalnal  

Terha ldalp  Peralntalral  dallalm Tindalk  Pidalnal  Nalrkotikal. Blalntikal: 

Mulltidisciplinalry Jou lrnall, 1(3). 

Mu lhalmma ld Ikhwaln ALdalbi, Peneralpaln Salnksi Pidalnal Terhalda lp Ku lrir Nalrkotikal  

Dallalm Tinjalulaln ULndalng-ULndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 Tentalng Nalrkotikal 

(Stuldi Pu ltulsaln Pengaldila ln Negeri) 

Suljono, ALR. Komentalr daln Pembalhalsaln ULndalng-u lndalng Nomor 35 Talhu ln 2009 

Tentalng Nalrkotikal, Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2011 

Rifali, C., & Nulrbaledalh. (2023). Pembulktialn Tindalk Pidalnal Terhaldalp Peralntalral Julall 

Beli Nalrkotikal Golongaln I. Ju lrnall Hu lku lm ULniversitals Stikulbalnk, 9(2). 

Rokhim, M. K., & Nulrbaledalh. (2023). Tinjalu laln Yu lridis Pemidalnalaln Terhaldalp 

Peralntalral Dallalm Tralnsalksi Nalrkotikal (Stuldi Pu ltulsaln Perkalral Nomor 

162/Pid.Suls/2021/PN Kdr daln 25/Pid.Suls/2023/PN Kdr). Mizaln: Julrna ll 

Ilmu l Hu lku lm, 12(1). 

C. Peraturan Perundang-Undangan 

ULndalng-ULndalng Dalsalr Negalral Repulblik Indonesial Talhu ln 1945. 

U LU L  Nomor 35 Talhu ln 2009 Tentalng Nalrkotikal. 

Peraltulraln Menteri Kesehaltaln Repu lblik Indonesial Nomor 41 talhu ln 2017 tentalng 

Peru lbalhaln Penggolongaln Nalrkotikal  

Kitalb ULndalng-ULndalng Hulkulm ALcalral  Pidalnal  

D. Website 



 

73 
 

 

https://bnn.go.id/pengertialn-nalrkobal-daln-balhalyal-nalrkobal-balgi-kesehaltaln/. 

dialkses talnggall 24 Oktober 2025 

https://bnn.go.id/pengertialn-nalrkobal-daln-balhalyal-nalrkobal-balgi-kesehaltaln, dialkses 

talnggall 26 algu lstu ls 2025 

https://bnn.go.id/dalri-daltal-ke-alksi-bnn-perkulalt-straltegi-penalnggullalngaln-nalrkobal-

berbalsis-riset-komprehensif. Dialkses online paldal talnggall 4 Malret 2026 
  

https://bnn.go.id/pengertialn-nalrkobal-daln-balhalyal-nalrkobal-balgi-kesehaltaln/
https://bnn.go.id/pengertialn-nalrkobal-daln-balhalyal-nalrkobal-balgi-kesehaltaln
https://bnn.go.id/dalri-daltal-ke-alksi-bnn-perkulalt-straltegi-penalnggullalngaln-nalrkobal-
https://bnn.go.id/dalri-daltal-ke-alksi-bnn-perkulalt-straltegi-penalnggullalngaln-nalrkobal-



